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ABSTRAK

Wiwit Agustina, 2023. Literasi Digital Sebagai Moderasi Terhadap Niat
Membayar Zakat, Infak dan Sedekah Menggunakan Platform Digital dengan
Pendekatan Unified Theory Of Acceptance And Use Of Technology (UTAUT).
Tesis, Program Studi Ekonomi Syariah Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing (1) Dr. Umrotul Khasanah, S.Ag,
M.Si dan Pembimbing (2) Dr. Maretha Ika Prajawati,SE., M.M.

Kata Kunci: Unified Theory Of Acceptance And Use Of Technology
(UTAUT), Literasi Digital, Behavioral Intention, Membayar Zakat, Infak dan
Sedekah Digital

Di zaman sekarang ini dalam menghadapi era digital, kemajuan teknologi
semakin banyak digunakan oleh masyarakat. Pemanfaatan teknologi diperlukan
sebagai solusi permasalahan ketidakefektifnya pengumpulan zakat, infak dan
sedekah yang masih dilakukan secara tradisional, proporsi penerimaan dana zakat,
infak dan sedekah pada Lembaga Amil Zakat paling besar didapatkan dari cara
pembayaran elektronik yakni melalui transfer penerimaannya mencapai 60-70%
dari total penerimaan yang ada, dapat disimpulkan faktor teknologi dalam
pengumpulan dana zakat, infak dan sedekah memiliki dampak yang signifikan
terhadap pengumpulan zakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur niat
melalui variabel Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence
dan Facilitating Conditions terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah
menggunakan platform digital dengan Literasi Digital sebagai variabel moderasi.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah muzakki dan munfig Baznas Kota Samarinda Provinsi
Kalimantan Timur. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini adalah
Probablitiy Sampling:Simple Random Sampling. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 338 responden. Data penelitian ini menggunakan data primer. Tehnik
analisis dalam penelitian ini menggunakan alat analisis Partial Least Square
(PLS).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Performance Expectancy, Social
Influence dan Facilitating Conditions berpengaruh secara langsung dan signifikan
terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital.
Effort Expectancy tidak berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap niat
membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital. Literasi
Digital mampu memoderasi Social Influence dan Facilitating Conditions terhadap
niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital.
Sedangkan Literasi Digital tidak mampu memoderasi Performance Expectancy
dan Effort Expectancy terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah
menggunakan platform digital.
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ABSTRACT

Wiwit Agustina, 2023. Digital Literacy as Moderation of Intentions to
Pay Zakat, Infag and Alms Using Digital Platform with Unified Theory Of
Acceptance And Use Of Technology (UTAUT) Approach . Thesis, Postgraduate
Islamic Economics Study Program, State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang, Advisor (1) Dr. Umrotul Khasanah , S.Ag , M.Si and Supervisor
(2) Dr. Maretha Ika Prajawati, SE ., M.M

Keywords: Unified Theory Of Acceptance And Use Of Technology
(UTAUT) , Digital Literacy, Behavioral Intention, Digital Payment Zakat, Infaq
and Alms

In today's times This in facing the digital era, progress technology the
more Lots used by society . Utilization of technology is needed as a solution to the
problem of the ineffectiveness of collecting zakat, infag and alms which is still
carried out traditionally, the proportion of receipt of zakat, infaq and alms funds at
Amil Zakat Institutions is mostly obtained from electronic payment methods,
namely through transfers of receipts reaching 60-70% of total receipts existing, it
can be concluded that technological factors in collecting zakat, infaq and alms
funds have a significant impact on zakat collection . This study aims to measure
intention through the variables Performance Expectancy, Effort Expectancy,
Social Influence and Facilitating Conditions on the intention to pay zakat,
donations and alms using digital platforms with Digital Literacy as a moderating
variable.

This study uses quantitative research. The population in this study were
muzakki and munfig Baznas, Samarinda City, East Kalimantan Province. The
method of determining the sample in this study is Probability Sampling: Simple
Random Sampling. The sample in this study amounted to 338 respondents. The
data of this research uses primary data. The analysis technique in this study uses
the Partial Least Square (PLS) analysis tool.

The results of this study indicate that Performance Expectancy, Social
Influence and Facilitating Conditions have a direct and significant effect on the
intention to pay zakat, infag and alms using digital platforms. Effort Expectancy
has no direct and significant effect on the intention to pay zakat, infag and alms
using digital platforms. Digital Literacy is able to moderate Social Influence and
Facilitating Conditions on the intention to pay zakat, infag and alms using digital
platforms. Meanwhile, Digital Literacy is not able to moderate Performance
Expectancy and Effort Expectancy on the intention to pay zakat, infaq and alms
using digital platforms.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di zaman sekarang ini dalam menghadapi era digital, kemajuan
teknologi semakin banyak digunakan oleh masyarakat. Salah satu
penyebabnya adalah memberikan kemudahan bagi semua pekerjaan dan
kehidupan sehari-hari, seperti misalnya dalam membeli makanan ringan
secara online. Tentunya melalui kemajuan teknologi informasi seperti
sekarang ini dapat memberikan dampak positif ataupun negatif didalam
kehidupan masyarakat. Dampak negatif yang dapat muncul adalah melakukan
pemborosan sedangkan dampak positif yang sudah pasti dirasakan adalah
dapat meningkatkan layanan kepada para masyarakat dan juga meningkatkan
penghasilan.

Meluasnya penggunaan teknologi didalam masyarakat yang
kontemporer memberikan peluang penting untuk mendorong orang
membayar zakat, infak dan sedekah. Era digital kontemporer sebagai jawaban
atas seruan Baznas untuk kebijakan inovasi dalam pengumpulan zakat, infak
dan sedekah, yang sangat terkait dengan penggunaan sistem teknologi
informasi. Bentuk upaya ini merupakan inovasi optimalisasi penghimpunan
dana zakat yang sedang digencar-gencarkan (Astuti & Prijanto, 2021).
Pelayanan zakat online ini bertujuan untuk memudahkan masyarakat

membayar zakat, infak dan sedekah dimanapun dan kapanpun.



Pemanfaatan teknologi diperlukan sebagai solusi permasalahan
ketidakefektifnya pengumpulan zakat, infak dan sedekah yang masih
dilakukan secara tradisional. Lokasi atau jarak Badan Amil Zakat (BAZ) atau
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang jauh dari tempat tinggal muzzaki memiliki
pengaruh 24% terhadap keenganan muzzaki untuk membayar zakat, infak dan
sedekah merupakan salah satu faktor yang menyebabkan tidak efektifnya
penerimaan zakat, infak dan sedekah (Daulay, 2016), cara seperti ini tentunya
mengindikasikan terhambatnya pengumpulan zakat, infak dan sedekah dan
memakan biaya operasional dalam menjemput zakat, infak dan sedekah
sehingga pengelolaan zakat menjadi tidak efisien.

Selain itu (Rahmi, 2021) menjelaskan proporsi penerimaan dana
zakat, infak dan sedekah pada Lembaga Amil Zakat paling besar didapatkan
dari cara pembayaran elektronik yakni melalui transfer penerimaannya
mencapai 60-70% dari total penerimaan yang ada, dapat disimpulkan faktor
teknologi dalam pengumpulan dana zakat, infak dan sedekah memiliki
dampak yang signifikan terhadap pengumpulan zakat. Hal ini juga didukung
oleh penelitian (Baskoro & Karmanto, 2020; Kharisma & Jayanto, 2021;
Muthi’ah et al., 2021) yang menjelaskan mengapa sistem pembayaran zakat
berbasis teknologi digital berjalan lancar dan efisien di Lembaga Amil Zakat.

Memanfaatkan sistem teknologi yang merupakan bagian dari
digitalisasi zakat untuk pengelolaan ZIS (Zakat, Infak dan Sedekah)
memberikan gambaran inovasi yang sangat menjanjikan dalam meningkatkan

penerimaan dan penyaluran zakat, infak dan sedekah (Abdelkader, 2017).



Selain itu, (Masrurah, 2019) menunjukkan bahwa teknologi seperti ATM
aplikasi seluler, fintech, dan semua aplikasi berbasis blockchain, semuanya
dapat membantu pengelolaan zakat yang efektif. Muzakki Kkini dapat
membayar zakat, infak dan sedekah secara online dengan memanfaatkan
layanan digitalisasi zakat melalui platform digital yang dapat diakses seperti
payroll, e-payment, e-payment commerce, dan crowdfunding, daripada
membayar zakat, infak dan sedekah dengan cara konvensional (manual)
dengan datang langsung ke kantor Organisasi Pengelolaan Zakat (OPZ) dan
melakukan pembayaran tunai.

Menurut situs Baznas, sejak 2016, Baznas mulai memberikan
perhatian khusus pada pengumpulan zakat, infak dan sedekah secara online
melalui platform digital. Selain itu, keabsahan metode pembayaran zakat,
infak dan sedekah secara digital telah dikonfirmasi oleh Baznas yakni
hukumnya sah (Baznas, 2020). Penggunaan instrumen transaksi seperti e-
money diperbolehkan dengan syarat mengikuti Fatwa DSN MUI No.
116/DSN-MUI/1X/2017 Tentang Uang Elektronik Syariah (DSNMUI, 2017).
Muzzaki dapat melakukan pembayaran zakat, infak dan sedekah dengan
mudah melalui fitur digitalisasi zakat. Zakat, infak dan sedekah dapat
dibayarkan oleh muzaki kapan saja dan dari lokasi manapun, selain itu
pemegang amanah yang akan diberikan kepada mustahik dapat dipilih tanpa
harus datang ke kantor organisasi pengelolaan zakat. Alhasil, Dorongan
Muzaki untuk tetap membayar zakat, infak dan sedekah semakin meningkat.

Jika layanan ini semakin populer dikalangan muzaki maka semakin besar



pula peluang untuk menerima penerimaan zakat, infak dan sedekah secara
online. Telah terjadi peningkatan yang luar biasa pada tahun 2021 Baznas
mencatat dalam pengumpulan zakat, infak dan sedekah dan dana sosial
keagamaan lainnya (DSKL) mencapai 14 triliun pada tahun 2021. Nilai
tersebut meningkat 33.6% dibandingkan pada tahun sebelumnya (Baznas,
2021).

Pertumbuhan pengumpulan zakat, infak dan sedekah yang cukup
signifikan secara nasional, mengindikasikan peluang yang sama pula pada
cakupan wilayah daerah khususnya pada wilayah daerah dengan masyarakat
muslim. Efektifitas pengumpulan zakat penting direalisasikan keseluruh
pelosok tentunya dengan infrastruktur yang memadai. Baznas sebagai
lembaga pengelola zakat, infak dan sedekah berkewajiban untuk terus
meningkatkan jumlah dana zakat agar manfaat zakat dapat dirasakan secara
merata dan meluas. Oleh karena itu dibutukan gagasan-gagasan, inovasi-
inovasi dan strategi serta langkah nyata dalam metode pengumpulan zakat
(Syahrullah & Ulfah, 2016).

Kota Samarinda merupakan ibu kota Provinsi Kalimantan Timur,
kota ini memiliki penduduk paling banyak dibanding kota-kota lain di Pulau
Borneo dengan jumlah penduduk sekitar 825,49 jiwa dengan didominasi
penduduk yang beraagama islam sebesar 91,36% dari jumlah penduduk (BPS,
2021). Adapun penetrasi penggunaan internet melalui hasil survei APJII
2020-2021 provinsi Kalimantan Timur memiliki presentase sebesar 78,3%

dari total penduduk. Kalimantan Timur menjadi lokasi ibu kota baru, secara



umum, mayoritas penduduk di Kalimantan Timur pun telah menggunakan
internet (APJII 2021). Sementara itu pengetahuan serta kemampuan
pengoperasian teknologi pada masyarakat Kalimantan Timur telah
menunjukkan angka yang cukup baik sebagaimana survei yang dilakukan
oleh Kominfo tahun 2022, Indeks Literasi Digital pada Provinsi Kalimantan
Timur menempati peringkat ke 4 dari 10 provinsi paling digital di Indonesia
sebesar 37,8%, ini menunjukkan Provinsi Kalimantan Timur dengan penetrasi
yang cukup besar. Merujuk dari data tersebut Baznas Provinsi Kalimantan
Timur saat ini tengah menjalankan layanan digitalisasi zakat yakni dengan
menggandeng platform crowdfunding yang ada serta penggunaan financial
technology diantaranya seperti paltform kitabisa.com, layanan transfer via
bank melalui gopay, OVO, Shopeepay, Dana & Paytren. Layanan tersebut
terus berjalan hingga saat ini. Kemudian berdasarkan survei yang dilakukan
oleh Baznas Provinsi Kalimantan Timur tahun 2022 dana zakat, infak dan
sedekah yang diterima oleh Baznas mengalami peningkatan didalam setiap
tahunnya yang mana pada tahun 2018-2020 dana zakat, infak dan sedekah
diperoleh sebesar Rp.5.7 Milyar sampai dengan Rp.6.1 Milyar sedangkan
pada pada tahun 2022 memperoleh sebesar Rp.8.7 Milyar. Angka tersebut
mengalami peningkatan dibandingkan penerimaan tahun 2021 sebesar Rp6.8
Milyar (Baznas Kaltim, 2022). Hal ini menyiratkan bahwa potensi
penghimpunan zakat, infak dan sedekah di Baznas Kalimantan Timur cukup
besar dengan banyaknya jumlah penduduk muslim sebesar 91,36% dari

jumlah penduduk, dan penetrasi penggunaan internet sebesar 78,3%.



Penelitian ini mengadopsi teori Unified Theory Of Acceptance And
Use Of Technology (UTAUT) sebagai grand theory. Penggunaan UTAUT
ditujukan untuk mengetahui seberapa besar niat muzakki dalam membayar
zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital. Model UTAUT
merupakan model yang paling efektif dalam menjelaskan prediksi niat
seseorang hingga 70% varians (adjusted R2), untuk menggunakan teknologi
dibandingkan dengan teori lainnya (Venkatesh et al., 2003). Unified Theory
Of Acceptance And Use Of Technology terdiri dari empat komponen utama
yang dijadikan variabel dalam penelitian ini yaitu Performance expentancy,
Effort expetancy, Social influence, dan Facilitating conditions. Selain itu
peneliti ingin menguji dan menganalisis pengaruh moderasi terhadap niat
membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital. Untuk itu
Literasi digital digunakan sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini.

Dalam teori Unified Theory Of Acceptance And Use Of Technology
(UTAUT) adalah salah satu model penerimaan teknologi terbaru yang
dikembangkan oleh Venkatesh et al., (2003). UTAUT merupakan sebuah
model untuk menjelaskan perilaku pengguna terhadap teknologi. Sehingga
dalam memprediksi niat menggunakan teknologi, dapat diartikan bahwa niat
seseorang untuk menggunakan teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh
dirinya sendiri, akan tetapi dapat pula dipengaruhi oleh faktor eksternal
seperti pemahaman literasi digital terhadap niat menggunakan teknologi.
Literasi digital didefinisikan sebagai kecakapan seseorang untuk menafsirkan

dan memanfaatkan informasi dalam berbagai bentuk yang dikumpulkan dari



berbagai sumber melalui perangkat keras seperti komputer disebut sebagai
literasi digital. Literasi digital sebagai variabel moderasi mampu memoderasi
niat seseorang untuk menggunakan sistem teknologi (Endrica & Sari, 2021,
Gotama & Rindrayani, 2022; Hasanah & Setiaji, 2019; Pradini & Susanti,
2021; Yeubun, 2022). Sebagaimana dengan teori Unified Theory Of
Acceptance And Use Of Technology (UTAUT) yang dapat diketahui
bahwasanya terdapat perencanaan sebelum melakukan sesuatu, hal tersebut
sejalan dengan niat menggunakan teknologi digital sebagai alat transaksi
secara online yang didasari oleh pengetahuan yang dapat dipelajari dengan
belajar literasi digital, yang kemudian munculah niat dalam menggunakan
teknologi (Ichwan, 2020; Mahmood et al., 2021; Mansour, 2022).
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat lima faktor yang dapat mempengaruhi niat membayar zakat,
infak dan sedekah menggunakan platform digital yaitu faktor pertama
Performance expentancy, didefnisikan sebagai sejauh mana seorang percaya
bahwa menggunakan sistem akan membantunya untuk mendapat keuntungan
dalam pekerjaan (Venkatesh et al., 2003). Jika dikaitkan dengan penelitian ini
maka seberapa percaya seseorang menggunakan paltform digital untuk
membayar zakat, infak dan sedekah dapat meningkatkan keuntungan mereka,
dalam hal pembayaran dikarnakan bisa dilakukan kapan pun sesuai dengan
keinginan tanpa harus datang langsung ke kantor lembaga organisasi
pengelolaan zakat, infak dan sedekah. Berdasarkan penelitian sebelumnya

(Bin-Nashwan, 2022; Kasri & Yuniar, 2021; Mutiara Indah, 2019; Sivathanu,



2019) menemukan bahwa Performance expentancy mempunyai pengaruh
positif terhadap niat menggunakan platform digital sebagai alat transaksi
secara online. Namun terdapat hasil berbeda pada penelitian (Kresnanto et al.,
2020) menemukan bahwa Performance expentancy tidak berpengaruh
terhadap niat menggunakan platform digital sebagai alat transaksi secara
online.

Faktor berikutnya yang kedua, berkontribusi memberikan pengaruh
terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform
digital adalah Effort expetancy, didefinisikan sebagai tingkat kemudahan yang
terkait dengan penggunaan sistem (Venkatesh et al., 2003). Hal ini berkaitan
dengan tingkat kemudahan dalam menggunakan platform digital untuk
bertransaksi. Oleh karena itu dalam penelitian ini, Effort expetancy
didefinisikan sebagai upaya yang diperlukan untuk mempelajari dan
memahami penggunaan platform digital dalam membayar zakat, infak dan
sedekah. Berdasarkan penelitian sebelumnya (Li et al., 2017; Namahoot &
Jantasri, 2022; Oliveira et al., 2014; Wu et al., 2012) menemukan bahwa
Effort expentancy mempunyai pengaruh positif terhadap niat menggunakan
platform digital sebagai alat transaksi secara online. Namun terdapat hasil
berbeda pada penelitian (Hasif & Ahmad, 2019) menunjukkan hasil bahwa
Effort expetancy tidak berpengaruh terhadap niat menggunakan platform
digital sebagai alat transaksi secara online.

Selanjutnya faktor ketiga yaitu, Social influence didefinisikan sebagai

sejauh mana seorang individu merasakan bahwa orang lain penting percaya



bahwa ia harus menggunakan sistem baru. Dalam hal ini bagaimana seorang
individu percaya dengan orang lain menggunakan kemudahan platform
digital (Venkatesh et al., 2003). Dalam hal ini, dalam mengadopsi teknologi
untuk membayar zakat secara online, Social influence (seperti teman, kerabat
dan orang-orang penting di sekitar mereka) dan sejauh mana orang-orang
percaya bahwa orang-orang di sekitar mereka mengharapkan mereka
menggunakan platform digital untuk membayar zakat, infak dan sedekah
akan dipertimbangkan. Berdasarkan penelitian sebelumnya (Esawe, 2022;
Khechine, 2016; Muhammad Abubakar & Hartini Ahmad Director, 2013;
Yahya et al., 2012) menemukan bahwa Social influence mempunyai pengaruh
positif terhadap niat menggunakan platform digital sebagai alat transaksi
secara online. Namun terdapat hasil berbeda pada penelitian (Ahmad &
Yahaya, 2022) menunjukkan hasil bahwa Social influence tidak berpengaruh
terhadap niat menggunakan platform digital sebagai alat transaksi secara
online.

Dan faktor ke empat yaitu, Facilitating conditions didefinisikan
sejauh mana seorang individu percaya bahwa ada infrastruktur organisasi dan
teknis untuk mendukung penggunaan sebuah sistem (Venkatesh et al., 2003).
Dalam hal ini berkaitan dengan bagaimana seseorang percaya bahwa ada
sebuah sistem yang dapat digunakan dalam memudahkan bertransaksi secara
online. Berdasarkan penelitian sebelumnya (Mohamad & Kassim, 2019;
Mohd Suki et al., 2022; Sobti, 2019; Yu, 2012) menemukan bahwa

Facilitating conditions mempunyai pengaruh positif terhadap niat
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menggunakan platform digital sebagai alat transaksi secara online. Namun
terdapat hasil berbeda pada penelitian (Ninglasari, 2020) menunjukkan hasil
bahwa Facilitating conditions tidak berpengaruh terhadap niat menggunakan
platform digital sebagai alat transaksi secara online.

Kemudian yang terakhir faktor ke lima adalah Literasi digital
diperuntukan untuk digunakan sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini
didefinisikan sebagai kecakapan seseorang untuk menafsirkan dan
memanfaatkan informasi dalam berbagai bentuk yang dikumpulkan dari
berbagai sumber melalui perangkat keras seperti komputer disebut sebagai
literasi digital. Semakin tinggi tingkat pemahaman literasi digital seseorang,
maka semakin tinggi juga niat seseorang untuk menggunakan platform digital
sebagai alat transaksi secara online. Berdasarkan fenomena dan latar belakang
diatas maka peneliti ingin menggali lebih dalam mengenai niat seseorang
dalam penerimaan penggunaan teknologi dengan perluasan Unified Theory Of
Acceptance And Use Of Technology (UTAUT) diadopsi sebagai kerangka
teoritis, untuk itu peneliti akan membahasnya dengan judul “Literasi Digital
Sebagai Moderasi Terhadap Niat Membayar Zakat, Infak dan Sedekah
Menggunakan Platform Digital dengan Pendekatan Unified Theory Of

Acceptance And Use Of Technology (UTAUT)”

B. Rumusan Masalah
1. Apakah Performance expentancy berpengaruh terhadap niat membayar

Zakat, Infak dan Sedekah menggunakan Platform digital?
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Apakah Effort expetancy berpengaruh terhadap niat membayar Zakat,
Infak dan Sedekah menggunakan Platform digital?

Apakah Social influence berpengaruh terhadap niat membayar Zakat,
Infak dan Sedekah menggunakan Platform digital?

Apakah Facilitating conditions berpengaruh terhadap niat membayar
Zakat, Infak dan Sedekah menggunakan Platform digital?

Apakah niat membayar Zakat, Infak dan Sedekah berpengaruh terhadap
menggunakan Platform digital?

Apakah Literasi Digital mampu memoderasi pengaruh Performance
expentancy, Effort expetancy, Social influence, dan Facilitating conditions
terhadap niat membayar Zakat, Infak dan Sedekah menggunakan Platform

digital?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh Performance expentancy terhadap niat
membayar Zakat, Infak dan Sedekah menggunakan Platform digital.

Untuk mengetahui pengaruh Effort expetancy terhadap niat membayar
Zakat, Infak dan Sedekah menggunakan Platform digital.

Untuk mengetahui Social influence terhadap niat membayar Zakat, Infak
dan Sedekah menggunakan Platform digital.

Untuk mengetahui pengaruh Facilitating conditions terhadap niat
membayar Zakat, Infak dan Sedekah menggunakan Platform digital.

Untuk mengetahui pengaruh niat membayar Zakat, Infak dan Sedekah

terhadap menggunakan Platform digital.
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6. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah Literasi Digital mampu
memoderasi pengaruh Performance expentancy, Effort expetancy, Social
influence, dan Facilitating conditions terhadap niat membayar Zakat,

Infak dan Sedekah menggunakan Platform digital.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pandangan positif mengenai pengetahuan secara mendalam kepada para
pembaca tentang pentingnya menyalurkan uang dalam menuju jalan
kebaikan.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi UIN Maulana Malik Ibrahim
Karya tuga akhir ini dapat menjadi kesimpulan dan kelanjutan,
dan juga sebagai referensi penelitian yang nantinya akan dilaksanakan
sebagai tambahan ide bagi pembaca. Khususnya mahasiswa UIN
Maulana Malik Ibrahim.

b) Bagi Perluas pengetahuan dan alat pembelajaran serta tingkatkan
keterampilan dan kemampuan dalam analisis. hasil penelitian ini juga
akan bermanfaat untuk penyelesaian tugas akhir sebagai salah satu
syarat peneliti untuk memperoleh gelar magister pada program
pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim.

c) Bagi Baznas Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur



13

Hasil penelitian tersebut kemudian dipresentasikan agar dapat
dijadikan sebagai bahan evaluasi bahkan acuan serta menjadi bahan
pertimbangan dalam menghimpun dana zakat, infak dan sedekah di

Baznas Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Berangkat dari latar berlakang dan tujuan penelitian yang dijelaskan
diatas. Penelitian ini memiliki ruang lingkup penelitian agar tidak salah faham
dan tafsiran, serta dapat memperluas masalah yang diteliti, maka peneliti
membatasi ruang lingkup penelitian ini, yang mana dalam penelitian ini
memiliki lima variabel, yaitu X1 Performance expentancy, X2 Effort
expetancy, X3 Social influence, dan X4 Facilitating conditions, Literasi
Digital sebagai varibel Z, Niat sebagai variabel Y1 dan Menggunakan
Platform digital sebagai variabel Y2. Penelitian ini dilakukan pada kalangan

muzakki dan munfiq Baznas Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
pertama kali diperkenalkan oleh Venkatesh et al. pada tahun 2003 melalui
proses penelaahan dan konsolidasi dari variabel-variabel yang ada dalam
delapan teori perilaku mengadopsi produk dan layanan berbasis teknologi
sebelumnya (Venkates et al., 2003). Delapan teori yang dimaksud adalah
Theory of Reasoned Action (TRA), Theory of Planned Behavior (TPB),
Technology Acceptance Model (TAM), Motivational Model (MM),
kombinasi TAM dan TPB, Model of PC Utilization (MPCU), Innovation
Diffusion Theory (IDT), dan Social Cognitive Theory (SCT). Secara
empiris menguji ke delapan model tersebut dan model-model
pengembangannya secara longitudinal. Berdasarkan hasil dari pengukuran
kemudian diformulasikanlah model baru yang merupakan hasil integrasi
variabel-variabel yang terbukti penting dan memiliki pengaruh berarti.
Karena itu model baru tersebut disebut model kesatuan (a unified model),
yang kemudian terkenal dengan istilah model the unified theory of
acceptance and use of technology (Venkatesh et al., 2003:447)

Model UTAUT merupakan model yang paling prediktif terkait
dengan prediksi minat untuk mengadopsi dan menggunakan teknologi

baru. Venkatesh et al., (2003) juga menyatakan bahwa UTAUT lebih

14
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efektif dalam menjelaskan hingga 70% dari varians (adjusted R2) pada
minat untuk menggunakan teknologi dari pada teori lainnya.

Gambar 2. 1
Kerangka UTAUT
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Figure 3. Research Model

Sumber: Venkatesh et al., 2003
Gambar 2.1 menunjukan hubungan antar variabel yang ada dalam
UTAUT. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing variabel dalam
model UTAUT:
a. Performance Expectancy
Venkatesh et al.,, (2003) mendefinisikan Performance
Expectancy sebagai berikut: "the degree to which a individual believes
that using the system will help him or her to attain gains in job
performance”. Yang artinya sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan sistem akan membantunya untuk mendapatkan

keuntungan dalam Kkinerja pekerjaan. Performance Expectancy
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dihasilkan berdasarkan lima variabel dari model atau teori sebelumnya,
yaitu (Indrawati et al., 2017:36):
1. Perceived Usefulness (Manfaat yang Dirasakan)

Perceived Usefulness digunakan dalam model TAM, TAM
2 dan C-TAM. and-TPB. Perceived Usefulness didefinisikan
sebagai sejauh mana seseorang yakin bahwa dengan menggunakan
sistem tertentu akan meningkatkan performansi kerjanya.

2. Extrinsic Motivation (Motivasi Ekstrinsik)

Extrinsic Motivation merupakan persepsi seseorang akan
mau melakukan aktivitas tertentu karena hal tersebut dianggap
penting untuk mencapai hasil yang terpisah dari aktivitas itu
sendiri, misalnya peningkatan Kkinerja, bayaran, atau promosi.
Extrinsic Motivation terdapat dalam teori MM.

3. Job Fit (Kesesuaian Pekerjaan)

Job Fit terdapat dalam MPCU, di mana job fit didefinisikan
sebagai kapabilitas sistem dalam meningkatkan performansi kerja
individu.

4. Relative Advantage (Keuntungan Relatif)

Relative Advantage berasal dari IDT. Relative advantage

didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang menggunakan inovasi

dipersepsikan lebih baik dibandingkan keadaan sebelumnya.
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5. Outcome Expectation (Harapan Hasil)

Outcome Expectation berkaitan dengan konsekuensi dari
perilaku. Berdasarkan bukti empiris, outcome expectation
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu performance expectation
(terkait dengan pekerjaan) dan juga personal expectation (terkait
dengan tujuan individu). Outcome Expectation terdapat dalam SCT
(Indrawati et al., 2017:36).

Didalam Al-Qur’an telah banyak memberikan informasi
kepercayaan seseorang dengan adanya teknologi mengenai manfaat
positif yang dirasakan dalam penggunaan, sebagaimana Allah

berfirman dalam surah An-Naml ayat 28 sebagai berikut:

) @ Gy 185 56 e JF 5 ) b 15a 25 LAY
(28 :27/ )l

Artinya: Pergi (bawa) surat ini dari saya dan kemudian berikan
padanya. Lalu menjauhlah dari mereka dan dengarkan apa yang
mereka katakan!"

Dari ayat diatas dapat dimaknai secara sederhana bahwa surah
An-Naml ayat 28 bercerita mengenai nabi Sulaiman AS yang
memberikan surat kepada ratu Bilgis melalui perantara burung hud-
hud. Dapat dicermati pada masa sekarang manusia sudah dimudahkan
dengan adanya teknologi dimana memberikan kepercayaan karna
adanya manfaat yang dirasakan seperti mengefisienkan waktu sehingga

dalam melakukan perjalanan jauh lebih cepat, selain itu menciptakan

waktu yang lebih produktif. Teknologi informasi dalam pandangan Al-
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Qur’an sendiri dianggap sangat baik, karna dapat membantu manusia
melakukan aktivitas apapun termasuk membayar zakat, infak dan
sedekah secara online.
. Effort Expectancy
Venkatesh et al. (2003), mendefinisikan Effort Expectancy
sebagai "the degree of ease associated with the use of the system”.
Yang artinya sebagai tingkat kemudahan yang terkait dengan
penggunaan suatu sistem. Effort Expectancy berasal dari tiga variabel
utama, antara lain:
1. Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan Penggunaan)
Perceived Ease of Use merupakan sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan sebuah sistem akan bebas dari upaya
tertentu (free of effort) Perceived Ease of Use merupakan konstruk
pada TAM.
2. Complexity (Kompleksitas)
Complexity merupakan salah satu konstruk pada teori
MPCU. Complexity didefinisikan sebagai sejauh mana sistem
dipersepsikan sulit untuk dipahami dan digunakan.
3. Ease of Use (Kemudahan Penggunaan)
Ease of Use digunakan dalam model IDT, di mana konstruk
ini diartikan sebagai sejauh mana sebuah inovasi dipersepsikan

sulit untuk digunakan oleh konsumen (Indrawati et al., 2017:38).
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Menelusuri pandangan Al-Qur’an tentang teknologi, banyak
ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang alam raya. Surah Al-Mulk ayat
19 menjadi salahsatu ayat yang membahas teknologi informasi,

dimana Allah berfirman:

3 1)‘) . A /)/’ f./ ““H “s e
Yig'rés;w/ g L‘g'rM S Rand r-é-ﬁf Jda“é 92 g*j)
(19:67/01) & e [
Artinya: Apakah mereka tidak merasakan burung-burung menyebar di
atas mereka dan mengepakkan sayapnya? Tidak ada yang
menahannya (di udara) kecuali Yang Maha Penyayang. Faktanya, dia

melihat segalanya.

Jika diartikan  demikian, orang-orang zaman dulu
melakukannya ketika mereka berusaha terbang seperti burung. Mereka
membuat sayap, tetapi tidak berhasil, selanjutnya Allah berfirman

dalam surah Al-Anbiya ayat 80 sebagai berikut:

) & ‘Ujg‘“(‘“ rﬁd MQ&SJ‘J’}JM z ‘\M.\c)

(80 :21/:LasY)
Artinya: Kami juga mengajari kepada Daud untuk membuat baju besi
bagi Anda untuk melindungi diri dari serangan musuh Anda (dalam
perang). Apakah kamu bersyukur (kepada Tuhan)?

Dengan adanya penemuan dan perkembangan ilmu
pengetahuan teknologi dibidang informasi dan komunikasi mulai
berkembang pesat. Misalnya, membuat alat layanan yang mendukung
aktivitas masyarakat yang memudahkan mencari dan mendapatkan
informasi saat berbisnis atau bertransaksi secara online, dan juga

memudahkan untuk menjalin persahabatan jarak jauh. Perkembangan

pesat ini membawa kenyamanan dan kemakmuran bagi kehidupan
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manusia dan merupakan sarana untuk menyempurnakan para hamba
dan khalifah Allah. Berkat akal manusia, teknologi kini mampu
memfasilitasi kemudahan informasi tentang transaksi dan lain
sebagainya.
Social Influence

Venkatesh et al. (2003) mendefinisikan Social Influence
sebagai "the degree to which an individual perceives that important
others believe he or she Should use the new system". Yang artinya
adalah tingkat dimana seseorang mepersepsikan bahwa orang-orang
penting percaya bahwa dia sebaiknya menggunakan sistem, Social
Influence sebagai variabel yang mempengaruhi Behavioral Intention
diambil dari beberapa variabel berikut:
1. Subjective Norm (Norma Subjektif)

Norm Subjective didefinisikan sebagai persepsi seseorang
bahwa orang-orang terpenting baginya berpikir ia seharusnya atau
tidak seharusnya melakukan perilaku tertentu. Subjective Norm
digunakan dalam model TRA, TAM, TPB, dan C-TAM-and-TPB.

2. Social Factors (Faktor Sosial)

Social Factors didefinisikan sebagai internalisasi individu
terhadap kultur kelompok referensinya dan kesepakatan
interpersonal yang telah individu buat dengan orang lain, dalam
situasi sosial tertentu. Social Factors digunakan pada MPCU.

3. Image (Gambar)
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Image didefinisikan sebagai sejauh mana inovasi dianggap
dapat meningkatkan citra atau status seseorang dalam sistem
sosialnya. Image merupakan salah satu konstruk dalam IDT.

Dalam pandangan islam hubungan antar sesama manusia
dikaitkan dalam bentuk pertolongan dari Allah melalui perantara
hubungan antar manusia tersebut. Sehingga adanya niat untuk
membayar zakat, infak dan sedekah adalah bentuk pertolongan hidayah
dari Allah dalam menuju amal kebaikan. Adapun bentuk pertolongan
antar sesama manusia dijelaskan dalam surat Al-Ma’idah ayat 2

sebagai berikut:

0 cad Y5 A 5B N s e Y \ﬁ\ 30 &t

1805 Bl 5 2455 3 b G A 2l 50l 5 33
M_.J\u;rg.wd\ Ourﬁ.ﬁf v,\ﬁuwur.u,

S s Y d)u\, Al e 1555 Tysas o L

(2:5/5:6001) & Sladl das 31 20 535\3 R

p.—
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar
perintah Allah (kesucian), jangan melanggar (menyinggung)
kehormatan bulan-bulan yang diharamkan, dan janganlah
mengganggu hadyu (hewan kurban) dan qala'id (hewan kurban yang
diberi tanda). dan mengganggu. (juga) bukan pengunjung
Baitulharam ketika mereka mencari rahmat dan keridhaan Tuhan
mereka! Ketika Anda memiliki tahalul (anda siap), pergilah berburu
(jika Anda mau). Jangan pernah membenci orang (Anda) karena
mereka menghalangi Anda dari Masjidilharam, mendorong Anda
untuk melampaui batas (terhadap mereka). Saling membantu dalam
kebajikan dan takwa, dan jangan saling membantu dalam dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat
keras hukumannya.
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Ayat diatas menjelaskan bahwa hubungan antar sesama
diperintahkan untuk saling menolong dan saling mengingatkan,
termasuk mengingatkan sesama manusia untuk membayar zakat, infak
dan sedekah dalam hal menuju kebaikan
. Facilitating Conditions

Venkatesh et al. (2003) mendefinisikan variabel Facilitating
Conditions sebagai "the degree to which an individual believes that an
organizational and technical infrastructure exists to support use of the
system”. Yang artinya sejauh mana seorang individu percaya bahwa
ada infrastruktur organisasi dan teknis untuk mendukung penggunaan
sebuah sistem. Variabel Facilitating Conditions berasal dari tiga
konstruk berbeda, yaitu:

1. Perceived Behavioral Control (Persepsi Perilaku Kontrol)
Perceived Behavioral Control adalah mencerminkan
persepsi terhadap kendala internal maupun eksternal pada perilaku
dan meliputi self eftficacy, resource facilitating conditions, dan
technology facilitating conditions. Konstruk ini digunakan dalam
TPB dan C-TAM-and-TPB.
2. Facilitating Conditions Konstruk (Kondisi yang Memudahkan)
Facilitating Conditions Konstruk ini digunakan dalam
MPCU dan didefinisikan sebagai faktor objektif yang membuat

seseorang merasa mudah menggunakan teknologi tertentu.
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3. Compatibility Konstruk (Kompabilitas Konstruk)

Compatibility Konstruk ini digunakan dalam IDT dan
didefinisikan sebagai sejauh mana sebuah inovasi dianggap
konsisten terhadap nilai, kebutuhan, dan pengalaman dari potential
adopters (Indrawati et al., 2017:41).

Dalam pandangan islam Faciliating conditions adalah kegiatan
untuk menciptakan atau menghasilkan dan menambah nilai guna
terhadap suatu sistem untuk memudahkan aktivitas manusia. Hal ini
dimaksudkan sekiranya tidak menuruti hawa nafsu atau ego dalam
konteks menggunakan teknologi dengan adanya fasilitas yang
digunakan, melainkan diharapkan turut serta dalam menolong orang
lain melalui zakat, infak dan sedekah yang bisa dilakukan
menggunakan sistem teknologi. Bentuk bantuan tersebut akan sangat
berguna bagi orang-orang membutuhkan, hal ini dijelaskan dalam

surah Al-Anfal ayat 72 sebagai berikut:

{J} B»‘ wjb =k 1 Wvuj 55 V33! &5\5
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, berhijrah dan
berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah, dan orang-orang
yang berlindung dan membantu (muhajirin), mereka adalah sebagian
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pelindung orang lain. Mereka yang percaya tetapi belum bertobat
tidak berkewajiban untuk melindungi mereka sampai mereka bertobat.
(Namun) jika mereka meminta bantuan Anda dalam (membela) agama
(Islam), Anda harus membantu kecuali Anda telah membuat
perjanjian. Allah melihat apa yang kamu lakukan.

Ayat diatas menjelaskan bahwa hendaklah setiap orang untuk
saling membantu kepada orang yang membutuhkan terutama sesama
muslim dalam hal agama islam, bantuan melalui zakat, infak dan
sedekah.

Behavioral Intention (Niat Perilaku)

Behavioral Intention menunjukkan sejauh mana niat seseorang
akan menggunakan suatu teknologi tertentu dimasa yang akan datang.
Hal ini ditunjukkan dengan keinginan seseorang untuk menggunakan
teknologi tersebut, seperti yang dituliskan (Ajzen, 1991 dalam
Indrawati et al., 2017:45) sebagai berikut: "Intentions are assumed to
capture the motivational factors that influence a behavior: they are
indications of how hard people are willing to try, of how much of an
effort they are planning to exert, in order to perform the behavior".
Menurut Fishbein Ajzen, (1975) dalam Indrawati et al., (2017:45),
Behavioral Intention merupakan kemungkinan subjektif seseorang
bahwa ia akan melakukan beberapa perilaku. Behavioral Intention
seseorang ditentukan oleh dua faktor, yaitu attitude toward the
behavior dan subjective norm concerning that behaviour (Indrawati et
al., 2017:45).

Agama Islam mengajarkan bahwa harta tidak boleh beredar

hanya diantara orang-orang kaya saja. Ada tanggung jawab orang kaya
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untuk kesejahteraan orang lain sehingga mereka dilarang mengabaikan
saudara-saudaranya yang membutuhkan, yaitu orang-orang miskin.
Kemiskinan sangat berbahaya bagi kehidupan umat manusia karena
dapat mempengaruhi iman, keyakinan, akhlak, perbuatan, hati nurani
dan akal yang mendorong manusia untuk melakukan kejahatan. Dalam
hadits Nabi Muhammad SAW, kemiskinan digambarkan sebagai
kemunduran besar individu, masyarakat, iman dan kepercayaan,
perilaku dan moral, perkataan dan perbuatan, pikiran dan budaya tidak
dapat tetap aman dan terlindungi. Artinya, masalah kemiskinan akan
membahayakan kemakmuran dan kesejahteraan umat manusia, serta
membahayakan ketenteraman dan keamanan masyarakat.

Zakat adalah rukun Islam ketiga yang memainkan peran
penting dalam redistribusi kekayaan kepada masyarakat yang kurang
mampu untuk memberantas kemiskinan (Abdel Mohsin, 2020). Zakat
adalah tindakan ibadah yang tidak hanya mencakup aspek spiritual
tetapi dimensi sosial keuangan individu dan masyarakat. Didalam Al-
Qur'an banyak ayat-ayat yang menerangkan secara tegas
memerintahkan pelaksanaan zakat. Perintah Allah untuk melaksanakan
zakat tersebut seringkali beriringan dengan perintah pelaksanaan
shalat. Hal ini menunjukkan betapa penting peran zakat dalam
kehidupan umat islam. Ayat yang terdapat kata zakat dan diiringi

dengan kata shalat dalam surah Al-Bagarah, ayat 43 sebagai berikut.
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Artinya: Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta
orang-orang yang rukuk.

Para ulama sepakat bahwa yang diwajibkan berzakat adalah
seorang muslim dewasa berakal sehat, merdeka serta mempunyai harta
atau kekayaan yang cukup nisab dan sudah memenuhi haul.

f. Use Behavior

Venkatesh et al., (2003) menyatakan bahwa dalam
penelitiannya tentang penggunaan mobile internet di Hongkong, Use
Behavior diukur berdasarkan frekuensi penggunaan mobile internet.
Ada enam aplikasi mobile internet yang paling terkenal di Hongkong
dan responden diminta untuk memilih salah satu dari skala yang
tersedia mulai dari “tidak pernah” hingga “berkali-kali dalams sehari”

yang mencerminkan frekuensi penggunaan masing-masing aplikasi

(Indrawati et al., 2017:45).

2. Literasi Digital

Dalam penelitian ini, penulis lebih fokus pada kompetensi digital.
Istilah “literasi digital” sering disalahgunakan untuk menggambarkan
keberhasilan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam arti
sempit (Elhajjar & Quaida, 2020). M Richard mengatakan bahwa istilah
“literasi” telah memperluas definisinya “melampaui kemampuan membaca
dan menulis”. Istilah “literasi digital” telah berkembang dalam perjalanan
era digital dan didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami

informasi yang disediakan secara digital. Penonton bebas untuk



27

membentuk, membentuk, dan memodifikasi pemandangan, suara, dan

kata-kata hari itu, yang berarti “kemampuan untuk memahami informasi

yang disajikan.

Paul Gilster menciptakan ide literasi digital dalam bentuknya yang
sekarang. Gilster mendefinisikan kompetensi digital sebagai kemampuan
untuk menyerap dan menggunakan informasi dari berbagai sumber digital.
Tibor Koltay membagi keterampilan digital tersebut menjadi beberapa
bagian berikut:

a. Pengumpulan informasi (information gathering) yang disandingkan
dengan berpikir kritis merupakan kombinasi yang ampuh.

b. Ada akses informasi, serta penyebaran dan berbagi informasi tersebut.
Karakteristik ini tidak selalu ada dalam teori dan praktik literasi
informasi. la berpotensi menjadi elemen fundamentalnya, seperti yang
akan kita bahas nanti.

c. Kemampuan untuk memperoleh informasi yang dapat dipercaya dari
banyak sumber dikenal sebagai pengumpulan pengetahuan.

d. Kemampuan untuk mendapatkan data yang akurat dari banyak sumber
dikenal sebagai knowledge pooling.

Literasi Digital, menurut Martin, menonjolkan makna dan
signifikansinya yang luas di media. Literasi digital diartikan sebagai
kesadaran, sikap, dan kapasitas seseorang untuk menggunakan alat dan
fasilitas berbasis digital untuk menemukan, mengakses, mengelola,

mengintegrasikan, menilai, menganalisis, dan mensintesis sumber daya
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teknis, memperoleh pengetahuan baru, menghasilkan ekspresi media, dan
berinteraksi dengan orang lain. Untuk memungkinkan partisipasi
masyarakat yang konstruktif dalam penciptaan keadaan hidup tertentu (Qu
et al., 2016).

Dizaman modern sekarang ini, peran agama sebagai pengatur sikap
dan perilaku manusia serta sebagai landasan etika, moralitas dan
spiritualitas  bangsa dalam  mencapai pembangunan  nasional.
Perkembangan teknologi dibentuk oleh pengetahuan masyarakat tentang
teknologi digital dan cara berpikir dan hidup global. Pengetahuan
teknologi dalam agama Islam sangat terasa yang terdapat dalam Al-Qur’an

surah Ar-Rahman ayat 33 sebagai berikut:
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Artinya: Wahai segenap jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi, tembuslah. Kamu tidak akan mampu
menembusnya, kecuali dengan kekuatan (dari Allah).

Ayat di atas menjelaskan bahwa Al-Quran tidak memberikan
petunjuk khusus tetapi menyediakan sumber daya dasar berupa logika dan
ide-ide intelektual mentah yang dapat diolah dan diaplikasikan untuk
kemaslahatan eksistensi manusia. Karena manusia adalah ciptaan Tuhan
yang paling mulia dibandingkan dengan makhluk lainnya, maka Tuhan

memilih manusia karena kerelaan mereka untuk menjadi khalifah di muka

bumi, yang mengurusi rezeki dan kemakmuran.
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Pada akhirnya, dunia dengan mudah dikuasai oleh orang yang
menguasai teknologi informasi. Teknologi informasi diharapkan dapat
memajukan dan memajukan solidaritas sosial dan ukhuwah Islamiyah.
Teknologi informasi dapat memberikan dampak positif tergantung
bagaimana penggunaannya, dan tergantung pada penggunaannya. Oleh
karena itu, orang harus memiliki keterampilan membaca yang baik pada
topik digitalisasi untuk menghindari dampak negatif dari layanan

teknologi.

Digitalisasi Zakat

Secara etimologis, zakat berasal dari kata dasar bahasa arab zaka
yang berarti tumbuh, bersih, baik dan bertambah. Sedangkan secara
terminologis didalam fikih, zakat adalah sebutan atau nama bagi sejumlah
harta tertentu yang diwajibkan Allah swt supaya diserahkan kepada orang-
orang yang berhak (mustahiq) oleh orang-orang yang wajib mengeluarkan
zakat (muzakki).

Didalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang menerangkan secara
tegas memerintahkan pelaksanaan zakat. Perintah Allah untuk
melaksanakan zakat tersebut seringkali beriringan dengan perintah
pelaksanaan shalat. Hal ini menunjukkan betapa penting peran zakat dalam
kehidupan umat islam. Ayat yang terdapat kata zakat dan diiringi dengan

kata shalat dalam surah Al-Bagarah, ayat 43 sebagai berikut.

(43 2/ 21) S 52 155505 8,530 1815 5,0 sl
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Artinya: Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta
orang-orang yang rukuk.

Para ulama sepakat bahwa yang diwajibkan berzakat adalah
seorang muslim dewasa berakal sehat, merdeka serta mempunyai harta
atau kekayaan yang cukup nisab dan sudah memenuhi haul (Khasanah,
2020:34).

Untuk mencapai tujuannya, umat Islam berupaya mengelola zakat
secara profesional. Dengan perkembangan teknologi, organisasi zakat di
seluruh dunia juga mulai memasukkan teknologi ke dalam kegiatan
operasionalnya (Salleh et al.,, 2019). Lembaga zakat Indonesia juga
semakin banyak menggunakan teknologi digital, mulai dari pengumpulan,
pendistribusian, pengelolaan dan pelatihan zakat yang dikaitkan dengan
literasi zakat. Penerapan teknologi informasi juga diperkuat dalam rencana
strategis BAZNAS. Berdasarkan hal tersebut, pengenalan teknologi
diharapkan dapat mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengumpulan zakat. Hal ini juga dilihat sebagai inovasi yang
meningkatkan kemungkinan pengumpulan dan pendistribusian zakat
(BAZNAS, 2016). Penggunaan teknologi ditandai dengan program zakat
digital, dimana beberapa lembaga zakat berkolaborasi dengan platform
internal dan eksternal untuk menawarkan layanan pembayaran zakat

online (Fahmi Ali Hudaefi & Irfan Syauqi Beik, 2020). Implementasi

program ini berlanjut hingga hari ini.
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B. Hipotesis Penelitian
1. Hubungan Perfomance expectancy terhadap niat membayar zakat,
infak dan sedekah menggunakan platform digital

Perfomance expectancy didefnisikan sebagai sejauh mana seorang
percaya bahwa menggunakan sistem akan membantunya untuk mendapat
keuntungan dalam pekerjaan (Venkatesh et al., 2003). Jika dikaitkan
dengan penelitian ini maka seberapa percaya seseorang menggunakan
paltform digital untuk membayar zakat, infak dan sedekah dapat
meningkatkan keuntungan mereka, dalam hal pembayaran dikarnakan bisa
dilakukan kapan pun sesuai dengan keinginan tanpa harus datang langsung
ke kantor lembaga organisasi pengelolaan zakat, infak dan sedekah.

Hasil penelitian sebelumnya telah mengkonfirmasi pengaruh
positif antara Perfomance expectancy dan niat menggunakan platform
digital sebagai alat transaksi secara online (Bin-Nashwan, 2022; Kasri &
Yuniar, 2021; Mutiara Indah, 2019; Sivathanu, 2019). Oleh karena itu,
hipotesis berikut diajukan:

H1 : Perfomance expectancy berpengaruh positif signifikan terhadap
niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform
digital

2. Hubungan Effort expectancy terhadap niat membayar zakat, infak
dan sedekah menggunakan platform digital

Effort expectancy didefinisikan sebagai tingkat kemudahan yang

terkait dengan penggunaan sistem (Venkatesh et al., 2003). Hal ini
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berkaitan dengan tingkat kemudahan dalam menggunakan platform digital
untuk bertransaksi. Oleh karena itu dalam penelitian ini, Effort expectancy
didefinisikan sebagai upaya yang diperlukan untuk mempelajari dan
memahami penggunaan platform digital dalam membayar zakat, infak dan
sedekah.

Hasil penelitian sebelumnya telah mengkonfirmasi pengaruh
positif antara Effort expectancy dan niat menggunakan platform digital
sebagai alat transaksi secara online (Li et al., 2017; Namahoot & Jantasri,
2022; Oliveira et al., 2014; Wu et al., 2012). Oleh karena itu, hipotesis
berikut diajukan:

H2 : Effort expectancy berpengaruh positif signifikan terhadap niat
membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital
Hubungan Social influence terhadap niat membayar zakat, infak dan
sedekah menggunakan platform digital

Social influence didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang
mempersepsikan bahwa orang lain penting percaya ia harus menggunakan
sistem baru (Venkatesh et al., 2003). Dalam hal ini, dalam mengadopsi
teknologi untuk membayar zakat secara online, Social influence (seperti
teman, kerabat dan orang-orang penting di sekitar mereka) dan sejauh
mana orang-orang percaya bahwa orang-orang di sekitar mereka
mengharapkan mereka menggunakan platform digital untuk membayar

zakat, infak dan sedekah akan dipertimbangkan.
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Hasil penelitian sebelumnya telah mengkonfirmasi pengaruh
positif antara Social influence dan niat menggunakan platform digital
sebagai alat transaksi secara online (Esawe, 2022; Khechine, 2016;
Muhammad Abubakar & Hartini Ahmad Director, 2013; Yahya et al.,
2012). Oleh karena itu, hipotesis berikut diajukan:

H3 : Social influence berpengaruh positif signifikan terhadap niat
membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital
Hubungan Facilitating conditions terhadap niat membayar zakat,
infak dan sedekah menggunakan platform digital

Faciliating conditions merupakan sejauh mana seorang individu
percaya bahwa ada infrastruktur organisasi dan teknis untuk mendukung
penggunaan sebuah system (Venkatesh et al., 2003). Dalam hal ini
berkaitan dengan bagaimana seseorang percaya bahwa ada sebuah sistem
yang dapat digunakan dalam memudahkan bertransaksi secara online.

Hasil penelitian sebelumnya telah mengkonfirmasi pengaruh
positif antara Faciliating conditions dan niat menggunakan platform
digital sebagai alat transaksi secara online (Mohamad & Kassim, 2019;
Mohd Suki et al., 2022; Sobti, 2019; Yu, 2012). Oleh karena itu, hipotesis
berikut diajukan:

H4 : Faciliating conditions berpengaruh positif signifikan terhadap
niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform

digital
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5. Hubungan Behavioral Intention membayar zakat, infak dan sedekah
terhadap Use Behavior platform digital

Behavioral Intention menunjukkan sejauh mana niat seseorang
akan menggunakan suatu teknologi tertentu dimasa yang akan datang. Hal
ini ditunjukkan dengan keinginan seseorang untuk menggunakan teknologi
tersebut, seperti yang dituliskan (Ajzen, 1991 dalam Indrawati et al.,
2017:45). Sedangkan Use Behavior diukur berdasarkan frekuensi
penggunaan mobile internet. Jika dikaitkan dengan penelitian ini maka
seberapa besar niat seseorang menggunakan paltform digital untuk
membayar zakat, infak dan sedekah.

Hasil penelitian sebelumnya telah mengkonfirmasi pengaruh
positif antara niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan
platform digital sebagai alat transaksi secara online (Bin-Nashwan, 2022;
Kasri & Yuniar, 2021; Mutiara Indah, 2019; Sivathanu, 2019). Oleh
karena itu, hipotesis berikut diajukan:

H5 : Behavioral Intention membayar zakat, infak dan sedekah
berpengaruh positif signifikan terhadap Use Behavior platform digital

6. Hubungan Performance expectancy terhadap niat membayar zakat,
infak dan sedekah menggunakan platform digital dimoderasi oleh
Literasi digital.

Pengetahuan akan teknologi Digital memainkan peran yang sangat
penting dalam keberadaan manusia. Oleh karena itu, bagi umat islam

pemahaman yang kuat tentang teknologi adalah faktor terpenting dalam
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mencapai kesejahteraan masyarakat. Literasi digital menurut Martin
adalah kemampuan untuk beradaptasi, memahami, menganalisis, dan
menggunakan perkembangan teknologi informasi yang berkembang untuk
berinteraksi dengan orang lain.

Hasil penelitian sebelumnya telah mengkonfirmasi pengaruh
positif antara Literasi digital dan Performance expectancy terhadap niat
menggunakan platform digital sebagai alat transaksi secara online
(Ichwan, 2020; Mahmood et al., 2021; Mansour, 2022). Menurut Nasional
Research (NRC), literasi digital berdampak pada setiap elemen kehidupan
modern dimasyarakat, dan mempengaruhi setiap pengambilan keputusan
seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, hipotesis berikut
diajukan:

H6 : Literasi digital mampu memoderasi pengaruh Performance
expectancy terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah
menggunakan platform digital

Hubungan Effort expectancy terhadap niat membayar zakat, infak
dan sedekah menggunakan platform digital dimoderasi oleh Literasi
digital

Literasi digital menurut Martin adalah kemampuan untuk
beradaptasi, memahami, menganalisis, dan menggunakan perkembangan
teknologi informasi yang berkembang untuk berinteraksi dengan orang
lain. Literasi digital mampu memoderasi Effort expectancy terhadap niat
menggunakan platform digital dikarnakan semakin tinggi pengetahuan
seseorang tentang teknologi maka semakin tinggi juga tingkat kepercayaan
seseorang me nggunakan sistem tersebut dengan adanya kemudahan dalam

mempelajari yang dirasakan.
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Hasil penelitian sebelumnya telah mengkonfirmasi pengaruh
positif antara Literasi digital dan Effort expectancy terhadap niat
menggunakan platform digital sebagai alat transaksi secara online (Li et
al., 2017; Namahoot & Jantasri, 2022; Oliveira et al., 2014; Wu et al.,
2012). Oleh karena itu, hipotesis berikut diajukan:

H7 : Literasi digital mampu memoderasi pengaruh Effort expectancy
terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan
platform digital

Hubungan Social influence terhadap niat membayar zakat, infak dan
sedekah menggunakan platform digital dimoderasi oleh Literasi
digital

Social influence didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang
mempersepsikan bahwa orang lain penting percaya ia harus menggunakan
sistem baru (Venkatesh et al., 2003). Literasi digital mampu memoderasi
Social influence terhadap niat menggunakan platform digital apabila
seseorang yang memiliki literasi digital yang baik maka, teman, kerabat
dan orang-orang penting disekitar mereka sangat mempengaruhi terhadap
niat menggunakan sistem teknologi.

Hasil penelitian sebelumnya telah mengkonfirmasi pengaruh
positif antara Literasi digital dan  Social influence terhadap niat
menggunakan platform digital sebagai alat transaksi secara online (Esawe,
2022; Khechine, 2016; Muhammad Abubakar & Hartini Ahmad Director,
2013; Yahya et al., 2012). Oleh karena itu, hipotesis berikut diajukan:

H8 : Literasi digital mampu memoderasi Social influence usaha
terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan
platform digital

Hubungan Faciliating conditions terhadap niat membayar zakat,
infak dan sedekah menggunakan platform digital dimoderasi oleh
Literasi digital

Pengetahuan akan teknologi Digital memainkan peran yang sangat

penting dalam keberadaan ~ manusia. Dengan adanya Faciliating

conditions yang disediakan oleh sebuah system tentu saja hal ini sangat
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mempengaruh terhadap niat seseorang untuk menggunakan system
teknologi tersebut.

Hasil penelitian sebelumnya telah mengkonfirmasi pengaruh
positif antara Literasi digital dan Faciliating conditions terhadap niat
menggunakan platform digital sebagai alat transaksi secara online
(Mohamad & Kassim, 2019; Mohd Suki et al., 2022; Sobti, 2019; Yu,
2012). Oleh karena itu, hipotesis berikut diajukan:

H9 : Literasi digital mampu memoderasi pengaruh Faciliating
conditions terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah

menggunakan platform digital



Performance
Expectancy (X1)

Effort
Expectancy (X2)

Social Influence
(X3)

Facilitating
Conditions (X4)

Gambar 2. 2

Literasi Digital
(2)

Sumber: data diolah peneliti, 2023
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Use Behavior
(Y2)

Behavioral

Dalam pembahasan studi terdahulu dan orisinalitas penelitian, peneliti

memulai dengan menguraikan penelitian sebelumnya yang relevan dengan

penelitian yang diususlkan. Dengan cara ini akan didapatkan lebih banyak

referensi dan bandingan dalam pengembangan tesis ini. Selain itu tinjauan

penelitian terdahulu bermanfaat untuk memperoleh rancangan awal penelitian

yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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No Nama, Judul Tahun Tujuan Penelitian Variabel Penelitian Metode dan Hasil Persamaan
1 | Venkatesh, V.,  Morris, | Penelitian ini bertujuan untuk | X Metode yang | Sama-sama
M.G., Davis, G.B. and | mengeksplorasi bagaimana | ¢ Performance digunakan dalam | menggunakan
Davis, F.D. (2003), model penerimaan terpadu expectancy penelitian ini adalah | variable teori
yang diperluas dan | « Effort expectancy kuantitatif. UTAUT untuk
penggunaan teknologi | ¢  Social influence ) . mengetahui
User acceptance of | (UTAUT) dapat mendorong | o Facilitating Hasil Kk pensllélan pengaruh niat
information technology: | Pengguna untuk mengadopsi conditions. E::‘g:ﬁan:en A& | menggunakan
toward a unified view. teknologi digital. sistem teknologi.
. % expectancy
Management  Information
Systems Quarterly, Vol. 27 e Behavioral Intention | Effort expectancy,
No. 3, pp. 425-478 e Use Behavior Social influence
Facilitating conditions
terhadap niat
menggunakan  sstem
teknologi.
2 | Kasri & Adela, (2021) Penelitian ini bertujuan untuk | X Metode yang | Sama-sama
mengetahui faktor-faktor | e Literasi zakat digunakan dalam | menggunakan
Determinants of digital | yang mempengaruhi niat | ¢ Performance penelitian ini adalah | variable teori
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zakat payments: lessons | menggunakan platform online expectancy deskriptif kuantitatif. | UTAUT untuk
from Indonesian experience. | di Effort expectancy . . mengetahui
Journal of Islamic _ _ Social influence Hasil — penelitian | oonoorh niat
Accounting and Business membayar zakat di Indonesia Facilitating menunjukkan bahwa membayar  zakat
Research, 12(3), 362-379. conditions. Performance menggunakan
https://doi.org/10.1108/JIAB expectancy Effort platform digital.
R-08-2020-0258 expectancy,
facilitating conditions
Behavioral Intention | dan  literasi  zakat
to use zakat online berpengaruh
signifikan  terhadap
niat menggunakan
platform online untuk
membayar zakat di
Indonesia. Namun,
social influence
ditemukan tidak
signifikan dalam
penelitian.
Bin-Nashwan, S. A. (2022). | Penelitian ini bertujuan untuk Metode yang | Sama-sama
mengeksplorasi  bagaimana Performance digunakan dalam | menggunakan
Toward diffusion of e-Zakat | model penerimaan terpadu expectancy penelitian ini adalah | variable teori
initiatives amid the COVID- | yang diperluas dan Effort expectancy kuantitatif melalui | UTAUT untuk
19 crisis and beyond. penggunaan teknologi Social influence administrasi ~ online | mengetahui
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Journal of Islamic
Accounting and Business
Research, 24(2), 141-158.
https://doi.org/10.1108/FS-
08-2020-0082

(UTAUT) dapat mendorong
pengguna untuk mengadopsi
layanan elektronik ZAKAT
yang disediakan oleh

Otoritas Umum Zakat dan
Pajak selama tantangan yang

belum pernah terjadi
sebelumnya ini untuk
membayar  Zakat  online

dengan cara yang mudah,

cara cepat dan terpercaya.

Facilitating
conditions.

Kepercayaan

Behavioral Intention
to use e-zakat sistem
amid Covid-19

survei,  total 479
tanggapan yang dapat

digunakan dari
pembayar zakat
individu diperoleh

dengan menggunakan
bola salju

pengambilan  sampel
dan dianalisis melalui
perangkat lunak smart

partial least square
(SmartPLS).

Hasil penelitian
menunjukkan
menegaskan
kesesuaian dan
kegunaan model
UTAUT yang
digunakan dalam

memprediksi Zakat

niat pembayar untuk
mengadopsi sistem e-
Zakat dan layanannya,

pengaruh niat
membayar  zakat
menggunakan

platform digital.
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menunjukkan bahwa
model tersebut
memiliki  72% dari
kemampuan prediktif
untuk menjelaskan
varians dalam niat. Ini
juga menunjukkan

bahwa semua
konstruksi  UTAUT
(Performance

expectancy, Social

influence, Faciliating
conditions) secara
statistik ~ signifikan,
kecuali

untuk Effort
expectancy.

Kepercayaan  online
memberikan efek
moderasi yang
signifikan pada

hubungan antara

Konstruksi  UTAUT




43

dan niat pengguna
untuk  menggunakan
layanan online sistem
di tengah COVID-19.

Sivathanu, B. (2019).

Adoption of digital payment
systems in the era of
demonetization in India: An
empirical study.

Journal of Science and
Technology Policy
Management, 10(1), 143-
171.

https://doi.org/10.1108/JSTP
M-07-2017-0033

Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki penggunaan
sebenarnya (AU) dari sistem
pembayaran  digital  oleh
konsumen selama periode
demonetisasi (dari 9
November 2016 hingga 30
Desember 2016) di India.

Performance
expectancy

Effort expectancy
Social influence
Facilitating
conditions.

Innovation resistance

Behavioral Intention
to use Digital
Payment

Metode yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
kuantitatif
menggunakan Partial
Least Squares (PLS)-
Structural ~ Equation
Modeling (SEM)

teknik.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
niat perilaku (BI)
untuk  menggunakan
dan resistensi inovasi

(IR)  mempengaruhi
penggunaan  sistem
pembayaran  digital.

Hubungan antara BI
untuk  menggunakan

Sama-sama
menggunakan
variable teori
UTAUT untuk
mengetahui
pengaruh niat
menggunakan
platform digital
sebagai alat
transaksi.
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sistem  pembayaran
digital dan AU dari
sistem  pembayaran
digital dimoderasi

oleh kelekatan pada
pembayaran tunai.

Namahoot, K. S., & Jantasri,
V. (2022)

Integration of UTAUT
model in Thailand cashless
payment system adoption:

the mediating role of
perceived risk and trust.
Journal of Science and
Technology Policy
Management.

https://doi.org/10.1108/JSTP
M-07-2020-0102

Penelitian ini bertujuan untuk
mengusulkan sebuah model
yang mengkaji  hubungan
antara lima dimensi unified
theory of acceptance and use
of technology (UTAUT)
terhadap perilaku keseluruhan

niat (Bl); untuk menggunakan
sistem pembayaran tanpa
uang tunai di Thailand, yang
praktis berbasis dasar

model dan teori perilaku
konsumen  seperti  teori
tindakan beralasan (TRA),
teori terencana

perilaku (TPB) dan model

Performance
expectancy

Effort expectancy
Social influence

Facilitating
conditions.

Trust

Perceived risk

Behavioral
to use

Intention

Metode yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
kuantitatif
menggunakan Partial
Least Squares (PLS)-
Structural ~ Equation
Modeling (SEM)

teknik.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
model UTAUT,
persepsi risiko dan
kepercayaan

semuanya signifikan

mempengaruhi Bl

Sama-sama
menggunakan
variabel teori
UTAUT untuk
mengetahui
pengaruh niat
menggunakan
platform digital
sebagali alat
transaksi.
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penerimaan teknologi
(TAM); dan untuk
menjelaskan  efek  tidak

langsung antara UTAUT

dan Bl untuk menggunakan
sistem pembayaran tanpa
uang tunai yang dimediasi

untuk  menggunakan
sistem  pembayaran
cashless.  Hal ini
menunjukkan bahwa
konsumen di Thailand
mengadopsi

inovasi teknologi

oleh persepsi risiko dan keuangan tertentu jika
kepercayaan. mereka menganggap
bahwa risikonya
rendah dan mereka
dapat  mempercayai
sistemnya,
apalagi jika dikaitkan
dengan jaringan
online banking yang
handal.
Ahmad, K., & Yahaya, M. | Tujuan dari penelitian ini | X Metode yang | Sama-sama
H. (2022) adalah  untuk menyelidiki | ¢ Performance digunakan dalam | menggunakan
faktor  dampak terhadap expectancy penelitian ini adalah | variabel teori
Islamic social financing and e Effort expectancy kuantitatif UTAUT untuk
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efficient zakat distribution:
impact of fintech adoption
among the asnaf in
Malaysia. Journal of Islamic
Marketing.
https://doi.org/10.1108/JIM
A-04-2021-0102

penggunaan mobile banking

diantara asnaf untuk
pembayaran  zakat  yang
efisien dengan menggunakan
unified theory of acceptance
and use of technology

(UTAUT?2) dengan tambahan
konstruk seperti religiusitas,
sikap dan kepercayaan (initial
trust model) pada

konteks Malaysia.

Social influence
Facilitating
conditions.

Religiosity
Trust

Behavioral Intention

menggunakan  Smart
PLS.
Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa
faktor signifikan yang
dimiliki para praktisi

(lembaga zakat) di
Malaysia dapat
meningkatkan adopsi
fintech dan pada saat

yang sama
meningkatkan
efisiensi  pembagian

zakat untuk asnaf.

Implikasi  sosial -
Penelitian ini pada
dasarnya membahas
pembiayaan sosial
Islam. Dengan
demikian, penelitian
ini memiliki

implikasi sosial untuk

mengetahui
pengaruh niat
menggunakan
platform digital
sebagai alat
transaksi.
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mengatasi skema
pengentasankemiskina
n masyarakat yang
berkaitan dengan
efisiensi zakat
lembaga di Malaysia
untuk pembayaran
zakat yang lebih cepat
ke asnaf. Namun,
masalah lain  yang
muncul juga muncul

khususnya dalam
penggunaan dana
zakat oleh lembaga
zakat. Dengan
hakapapun

pengeluaran itu
lembaga yang

menggunakan  dana
zakat harus mendapat
persetujuan dari asnaf
karena bersifat
religius dan legal hak.
Oleh karena itu, celah
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baru yang ditemukan
dari temuan penelitian
ini dapat dieksplorasi
lebih  lanjut  oleh
peneliti lain

dalam studi masa

depan terutama
berfokus pada
dorongan menuju
administrasi yang

lebih  efisien oleh
lembaga zakat

Malaysia  khususnya
dan lembaga zakat
lainnya yang tersebar
di negara-negara
Muslim di tempat lain

Esawe, A. T. (2022).

Understanding mobile e-
wallet consumers’ intentions

Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki faktor-faktor
yang mempengaruhi  niat

X

Performance
expectancy
Effort expectancy

Metode yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
kuantitatif

Sama-sama
menggunakan
variabel
UTAUT

teori
untuk
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and user behavior.
Spanish Journal

of

Marketing - ESIC, 26(3),

363-384.

https://doi.org/10.1108/SIM

E-05-2022-0105

perilaku (BI) dan penggunaan

e-wallet dengan memperluas
unified theory of acceptance
and use of technology
(UTAUT) dengan konstruksi,

seluler,
kepuasan

yaitu, efikasi diri
kenikmatan dan
yang dirasakan.

Social influence
Facilitating
conditions.

Mobile self-efficacy

Perceived Enjoyment

Behavioral Intention

menggunakan  Smart
PLS.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
model dapat
menjelaskan  58,8%

varian perilaku niat

dan 53,8% dalam
penggunaan.  Selain
itu,  mobile  self-
efficacy memiliki
pengaruh yang
signifikan  terhadap

Perceived Enjoyment.
Perceived Enjoymen
signifikan
mempengaruhi
kepuasan,
performance
ecpetancy,
ecpetancy.
Selanjutnya,
ecpetancy
signifikan

effort

effort
secara

mengetahui
pengaruh
menggunakan
platform
sebagai
transaksi.

niat

digital
alat
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mempengaruhi
kepuasan  pelanggan
berbeda dengan
performance
ecpetancy. Selain itu,
meskipun
performance
ecpetancy, social
influence dan
kepuasan

secara signifikan

mempengaruhi  niat
perilaku  konsumen,
effort ecpetancy dan
facilitating conditions

memiliki pengaruh
yang tidak signifikan
terhadap niat perilaku
konsumen.
Stakeholder e-wallet
dapat menggunakan
temuan tersebut
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studi ini untuk
membuat  keputusan
strategis terkait

ekosistem e-wallet.

Khechine, H. (2016).

A meta-analysis of the
UTAUT model: Eleven
years later.

Canadian Journal of

Administrative Sciences 152,
138-152.

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk untuk
menyelidiki faktor

mempengaruhi adopsi dan
penggunaan sistem informasi

dan teknologi (SU/TI).
Namun, studi menggunakan
UTAUT

tidak konklusif dalam hal
signifikansi  statistik, arah,
dan besarnya. Melalui meta-
analisis empiris studi tentang
UTAUT dari tahun 2003
hingga 2013, kami
menentukan caranya

UTAUT yang pelit, akurat,
dan tangguh memprediksi

Y

Performance
expectancy

Effort expectancy
Social influence
Facilitating
conditions.

Behavioral Intention

Metode yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
kuantitatif.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
publikasi
mengungkapkan
bahwa performance
ecpetancy, effort
ecpetancy, dan social
influence menjelaskan
adopsi SI/TI,

sedangkan niat
perilaku adalah yang
paling sering diukur

variabel dependen
dioperasionalkan

Sama-sama
menggunakan
variabel teori
UTAUT untuk
mengetahui
pengaruh niat
menggunakan
platform digital
sebagai alat
transaksi.
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penerimaan dan penggunaan
teknologi.

sebagai proxy untuk
sistem

gunakan, mendukung
kekuatan UTAUT
sebagai penjelas

model penerimaan dan
penggunaan SI/TI

Mohd Suki, N., Mohd Suki,
N., & Hussin Shokri, M. F.
(2022).

Examining youths’ intention
to use social media networks
for understanding zakat
online campaigns that use
creative animation. Journal
of  Islamic  Marketing.
https://doi.org/10.1108/JIM

A-09-2021-0288

Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi remaja

niat menggunakan jaringan
media sosial untuk
memahami kampanye zakat
online yang menggunakan
animasi kreatif.

Performance
expectancy

Effort expectancy
Social influence
Facilitating
conditions.

Behavioral Intention
to use Social Media
Networks

Metode yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
kuantitatif

menggunakan Analisis
Struktur Momen
(AMOQOS) versi 18
untuk menguji teknik
pemodelan persamaan

struktural berbasis
kovarians.
Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa

Sama-sama
menggunakan
variabel teori
UTAUT untuk
mengetahui
pengaruh niat
menggunakan
platform digital
sebagai alat
transaksi.
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social influence
memiliki dampak
signifikan terbesar
pada niat pemuda
menggunakan jaringan
media sosial untuk
memahami kampanye
zakat online yang
menggunakan animasi
kreatif. Petugas

di lembaga zakat
mendukung
penggunaan
kampanye zakat yang
menggunakan animasi
kreatif di media sosial

jaringan untuk
meningkatkan
pemahaman zakat

pemuda. Selain itu,
individu yang penting
bagi mereka akan
melakukannya
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merekomendasikan
menerima  kampanye
zakat online yang
menggunakan animasi
kreatif di jaringan
media sosial untuk

meningkatkan

pemahaman zakat
mereka.
10 | Sobti, N. (2019). Tujuan dari penelitian ini Metode yang | Sama-sama
adalah untuk mengeksplorasi Performance digunakan dalam | menggunakan
Impact of demonetization on | anteseden dari niat perilaku expectancy penelitian ini adalah | variabel teori
diffusion of mobile payment | dan adopsi Effort expectancy kuantitatif UTAUT untuk
service in India: Social influence menggunakan Smart | mengetahui
Antecedents of behavioral Iayangn pembayaran - seluler Facilitating PLS. pengaruh niat
intention and adoption using seper't| m-wallet  dan mf conditions ] . menggunakan
extended UTAUT model. ban_klng oleh_ 98”99“”3 di Perceived Risk Hasil ) penelitian platform digital
Journal of Advances in India. Hal ini _dllakukan Percsived Cost menunjukkan b_ahwa sebagai alat
Management Research, dengan cara memeriksa niat o perilaku, transaksi.
16(4), 472-497. | difusi teknologi pembayaran demonetisasl dan

https://doi.org/10.1108/JAM

seluler dalam kerangka kerja

Facilitating conditions
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R-09-2018-0086

yang diperluas dari Teori
Penerimaan Terpadu

dan  model  Penggunaan
Teknologi (UTAUT). Studi
ini mencoba untuk

memperluas model UTAUT
lebih lanjut dengan

memperkenalkan tiga
konstruksi lagi, yaitu- biaya
yang dirasakan, risiko yang
dirasakan dan efek
demonetisasi dan

menganalisis dampak
demonetisasi yang terjadi di
India dari 8 November 2016
hingga 30 Desember 2016

pada proses adopsi layanan
pembayaran mobile.
Peristiwa demonetisasi adalah
contoh kasus untuk menilai
apakah

Behavioral Intention

memiliki

dampak positif dan

signifikan  terhadap
adopsi layanan
pembayaran seluler di
India. Secara

keseluruhan, Model 3,
yaitu model UTAUT
diperpanjang, diamati
menjadi model yang
lebih  baik  dalam
menjelaskan

anteseden niat
perilaku dan
penggunaan.  Selain
anteseden  UTAUT,
biaya yang dirasakan
dan  risiko  yang

dirasakan terbukti
memiliki ~ tambahan
kekuatan penjelas
sebagai anteseden niat
perilaku. Usia
bertindak sebagai
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adopsi  paksa mematahkan
proses difusi normal atau
mendukung hal yang sama
dalam jangka panjang.

variabel moderasi

secara konsisten tiga

model, menyiratkan
bahwa pengguna yang
lebih  muda lebih
mementingkan

antarmuka  layanan
pembayaran  seluler
yang mudah dan lebih
dipengaruhi oleh
teman sebaya dan
masyarakat yang
membentuk niat
mereka untuk

menggunakan layanan
pembayaran seluler.

Mutiara Indah, H. A. (2019).
Penerapan

acceptance
technology)

Penelitian ini bertujuan untuk
menemukan  bukti bahwa
model UTAUT  (Unified
Theory of Acceptance and
Use of Technology) adalah
kerangka konseptual untuk

Performance
expectancy

Effort expectancy
Social influence
Facilitating

Metode yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
kuantitatif
menggunakan
PLS.

Smart

Sama-sama
menggunakan
variabel teori
UTAUT untuk
mengetahui
pengaruh niat
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memahami niat dan perilaku | menjelaskan penerimaan dan conditions. Hasil penelitian | menggunakan
aktual pengguna go-pay di | penggunaan Go-Pay sebagai menemukan bukti | platform digital
kota padang salah satu Y bahwa Performance | sebagai alat
ot "t ol o |+ Shetra meton | LS5 ek
kota Padang. pengaruh positif

terhadap niat

berperilaku;

Facilitating conditions

dan niat  perilaku

untuk  menggunakan

perilaku memiliki efek

positif, sedangkan

Effort expectancy

secara negatif

mempengaruhi  niat

perilaku

12 | Li, Y., He, T., Song, Y., | Penelitian ini bertujuan untuk | X Metode yang | Sama-sama
Yang, Z., & Zhou, R. | menyelidiki dampak dari e Performance digunakan dalam | menggunakan
(2017). expectancy penelitian ini adalah | variabel teori
Performance expectancy | | Effort expectancy kuantitatif UTAUT untuk

Factors impacting donors ’ menggunakan Smart | mengetahui
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intention to donate to
charitable  crowd-funding
projects in  China: a

UTAUT-based model.
Journal Information,
Communication & Society
4462.
https://doi.org/10.1080/1369
118X.2017.1282530

(PE), Effort expectancy

(EE Social influence,
Facilitating conditions, rasa
percaya, dan

mengalami harapan pada niat
donor untuk menyumbang

proyek penggalangan dana
amal, menggunakan model
penelitian berbasis

tentang Teori Penerimaan dan
Penggunaan Teknologi
Terpadu

model.

Social influence
Facilitating
conditions.

e Behavioral
Intention

PLS.

Hasil penelitian
menemukan bahwa Sl,
rasa percaya, EE, dan
PE

secara signifikan
mempengaruhi  niat
donor untuk
menyumbang ke

badan amal

proyek crowdfunding.
Dampak FC dan
pengalaman

ekspektasi  terhadap
niat donor juga positif;
Namun, itu

tidak terlalu  kuat.
Akhirnya, makalah ini
menyajikan saran

untuk bagaimana

untuk  meningkatkan

pengaruh niat
menggunakan
platform digital
sebagali alat
transaksi.
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niat pengguna untuk
menyumbangkan uang

13

Mahmood, M., Batool, S.
H., Rafig, M., & Safdar, M.
(2021).

Examining digital
information literacy as a
determinant of women’s

online shopping behavior.
Information Technology and
People, 2098-2114.
https://doi.org/10.1108/ITP-
05-2021-0397

Penelitian ini bertujuan untuk
menguji keterampilan literasi

informasi  digital  (DIL)
perempuan saat ini
pembeli online di kota

Lahore, Pakistan.

Digital information
literacy

Digital information
literacy skills

Digital literacy

ICT literacy

Consumer behavior

pada platform
crowdfunding amal.

Metode yang
digunakan dalam

penelitian ini adalah
kuantitatif digunakan
untuk penelitian ini,
dan survei dilakukan
untuk mengumpulkan

data dari responden
penelitian. Untuk
analisis data,

deskriptif dan

statistik inferensial
digunakan.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
keterampilan literasi
informasi digital
perempuan baik

Sama-sama
menggunakan
variabel literasi
digital untuk
mengetahui
pengaruh niat
menggunakan
platform digital
sebagai alat
transaksi.
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hingga tingkat sedang.

Namun, mereka tidak
percaya diri dalam
menerapkan opsi
pencarian  lanjutan.
Sesuai dengan apa
adanya dihipotesiskan

dalam hipotesis
terarah, DIL
ditemukan sebagai
prediktor kuat
perilaku belanja
online

perempuan, akibatnya
menyoroti pentingnya
kompetensi  tersebut

dalam kehidupan
modern. Temuan
lainnya
menggambarkan

bahwa wanita yang
berpartisipasi  jarang
terlibat dalam belanja
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online dan merasa
ragu dalam
menggunakan
kredit/debit

kartu untuk transaksi
online.

Keterbatasan/implikas

i penelitian -
Pengamatan ini
menyoroti peran

penting informasi

profesional dalam
menciptakan literasi
digital di  antara
kelompok  populasi

yang berbeda,
khususnya

perempuan,  dengan
perencanaan

instruksi informasi

digital melalui kursus,
lokakarya dan
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pelatihan. Ini akhirnya
bisa menjadi mungkin

dengan peran dinamis

pustakawan atau
profesional informasi
di masyarakat.
14 | Mansour, H. (2022). Penelitian ini bertujuan untuk | X Metode yang | Sama-sama
menilai  apakah  pandemi | e Policy response digunakan dalam | menggunakan
How successful countries | coronavirus disease 2019 | e Low- and lower- | penelitian ini adalah | variabel literasi
are in promoting digital | (COVID-19) telah terjadi middle income | kuantitatif,  menguiji | digital untuk
transactions during COVID- ) countries dampak dari tingkat | mengetahui
19. mendoron_g p_emerlntah untgk pendapatan dan pengaruh niat
Journal of Economic mengambil tindakan menuju | Y ) menggunakan
Studies, 49(3), 435-452, | Pengembangan sarana\ PDB  per Kapita, | yiatorm  digital
https://doi.org/10.1108/JES- p_err_1bayaran dan keuangan | * 'gital payment efektl\{ltas _ | sebagai alat
10-2020-0489 digital pemerintah,  adopsi transaksi.

transaksi untuk merangsang
kegiatan ekonomi dan
mencapai inklusi keuangan
yang lebih tinggi.

digital, jumlah bank
komersial, dan
penutupan bisnis dan
toko terkait pandemi
karena penguncian
penuh atas respons
kebijakan pemerintah
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terkait digital
sarana pembayaran.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
negara-negara
berpenghasilan rendah
dan menengah ke
bawah telah merespon
secara signifikan

melonjaknya

kebutuhan alat
pembayaran  digital
selama pandemi

dibandingkan dengan
negara berpenghasilan
menengah ke atas dan
tinggi. Penulis juga
menemukan
efektivitas pemerintah
dan  jumlah  bank
komersial

adalah prediktor
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respons kebijakan
pemerintah, sementara
penguncian penuh
negara dan digital
secara keseluruhan

adopsi tidak.
15 | Ichwan, A. (2020). Penelitian ini bertujuan untuk Metode yang | Sama-sama
menganalisis dan memahami Perceived usefulness | digunakan dalam | menggunakan

Pengaruh Technology | faktor-faktor yang persepsi kemudahan | penelitian ini adalah | variabel literasi
Acceptance Model Terhadap | mempengaruhi  penerimaan Literasi digital kuantitatif. digital untuk
Keputusan Muzakki | penggunaan melalui ) . mengetahui
Membayar Zakat Melalui | teknologi. Formulasi HaS|I_ penelitian pengaruh niat
Fintech Gopay. ] ] menyimpulkan bahwa menggunakan
Jurnal  llmiah  Ekonomi dari permasalahan bagaimana Keputusan membayar | Technology platform digital
Islam,  6(2),  129-135. pengaruh Technology zakat Accept_ance Model sebagai alat
https://doi.org/10.29040/jiei. Acceptance Model terhadap (perceived usefulness transaksi.

v6i2.1011

keputusan membayar zakat
melalui

Fintech Gopay.

dan persepsi
kemudahan
penggunaan) dan

literasi digital secara
parsial dan simultan
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berpengaruh terhadap
keputusan membayar
zakat melalui Fintech

Gopay.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
Explanatory. Sugiono (2015) menyatakan bahwa Explanatory research adalah
metode penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan kedudukan dari variabel-
variabel yang diteliti serta untuk mengetahui pengaruh antar variabel dengan
variabel yang lainnya. Didalam penelitian ini terdapat uji hipotesis untuk menguji
validitasnya, uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh antara
dua variabel dan untuk menguji suatu variabel berkorelasi atau tidak dengan
variabel yang lainnya, atau lebih tepatnya untuk mengetahui apakah variabel

tersebut dipengaruhi oleh variabel lain (Supriyanto & Ekowati, 2013).

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Baznas Provinsi Kalimantan Timur
yang bertempat di Jalan Harmonika No. 1, Dadi Mulya, Kec. Samarinda Ulu.

Kota Samarinda.

C. Populasi dan Tehnik Pengambilan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:80).

Populasi dalam penelitian ini adalah muzakki dan munfig Baznas Kota Samarinda
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Provinsi Kalimantan Timur yang berjumlah 2.167 orang digunakan sebagali
populasi penelitian ini.

Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi yaitu jumlah muzakki
dan munfiq Baznas Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur yang berjumlah
2.167 orang dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan
menggunakan teknik Slovin (Sugiyono, 2011:87). Adapun penelitian ini
menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan sampel, jumlahnya harus
representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya
pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus
dan perhitungan sederhana. Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah

sebagai berikut:

_ N
" 14 N(e)?

n
Keterangan:
n : Ukuran Sampel
N : Populasi
e : Standar eror maksimal 5%
Bila rumus tersebut diaplikasikan dalam penentuan sampel penelitian ini,

maka didapat angka sebagai berikut.

2.167

- = 338
"= 112167 0,052

Sumber: data yang diolah peneliti, 2023
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Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang mejadi responden dalam
penelitian ini disesuaikan menjadi sebanyak 338 responden. hal tersebut dilakukan
untuk mempermudah dalam pengolahan data dan untuk hasil pengujian yang lebih
baik. Sampel yang diambil berdasarkan teknik probability sampilng; simple
random sampling, dimana peneliti memberikan peluang yang sama bagi setiap
anggota pupulasi untuk dipilih menjadi sampel yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu sendiri.

Pengambilan sampel ini dilakukan dengan teknik insindental, seperti yang
dikemukakan Sugiyono (2018:85), bahwa sampling insindental adalah penentuan
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan atau
insindental bertemu dengan peneliti maka dapat digunakan sebagai sampel, bila

dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.

Sumber Data dan Tehnik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data primer dan
sekunder. Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui laporan,
publikasi dan dokumen-dokumen pendukung penelitian. Sedangkan data sekunder
dapat berupa buku, jurnal, artikel, internet dan kajian ilmiah lainnya. Dalam
penelitian ini, data primer diperoleh melalui dengan cara menyebarkan kuesioner
kepada responden terpilih sesuai dengan pola yang telah ditentukan oleh peneliti.
Kuesioner merupakan item daftar pernyataan yang digunakan untuk memperoleh
data kepada responden, daftar pertanyaan tertutup, artinya disediakan alternatif
jawaban. Tanggapan responden terhadap semua pertanyaan yang terdapat pada

kuesioner kemudian dicatat atau direkam (Sugiyono, 2015).
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Dalam hal ini kuesioner disebarkan kepada Muzzaki dan Munfiq Baznas
Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur yang pernah membayar zakat, infak
dan sedekah menggunakan Platform digital. Dalam penelitian ini untuk mengukur
pengaruh Performance expentancy, Effort expetancy, Social influence, dan
Facilitating conditions terhadap minat membayar zakat, infak dan sedekah
menggunakan Platform digital dengan Literasi digital sebagai variabel moderasi
menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
1. Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)
2. Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS).
3. Skor 3 untuk jawaban Netral (N)
4. Skor 4 untuk jawaban Setuju (S)

5. Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS).

Instrument Penelitian

Instrumen penelitian kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data
harus memenuhi dua syarat yaitu valid dan reliabel. Oleh karena itu, sebelum
menggunakan instrumen harus dilakukan terlebih dahulu uji validitas dan
reliabilitas yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman responden
terhadap instrumen penelitian yang berbentuk pernyataan. Instrumen penelitian

yang digunakan dapat dilihat sebagai berikut:



Tabel 3.1

Instrumen Penelitian
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No Variabel Definisi Indikator Item

1 Performance Sejauh mana seseorang | X1.1. Manfaat yang | X1.1. Saya menemukan bahwa sistem ZIS online
Expectancy X1 | percaya bahwa dirasakan berguna dalam proses pembayaran ZIS.
Venkatesh et | menggunakan platform | X1.2. Motivasi X1.2. Menggunakan sistem ZIS online
al., 2003. digital akan ekstrinsik memungkinkan saya menyelesaikan pembayaran
Kasri & | memberikan  manfaat | X1.3. Cocok dengan lebih cepat.

Yuniar, 2021. dalam melakukan pekerjaan X1.3. Sistem ZIS online memungkinkan saya
transaksi secara online | X1.4. Keuntungan untuk melakukan pembayaran ZIS dari mana
termasuk dalam hal relatif saja.
pembayaran ZIS. X1.5. Harapan hasil. X1.4. Menggunakan sistem ZIS online akan

meningkatkan efektivitas dalam membayar ZIS.
X1.5. Saya menggunakan sistem ZIS online karna
bisa dilakukan dimana saja.

2 Effort Tingkat kemudahan | X2.1. Persepsi X2.1. Interaksi saya dengan sistem ZIS online jelas
Expectancy X2 | penggunaan sistem ZIS kemudahan dan mudah dipahami
Venkatesh et | online dapat dipelajari | X2.2. Kompleksitas X2.2. Mudah  bagi saya ketika  belajar
al., 2003. atau digunakan dengan | X2.3. Kemudahan menggunakan sistem ZIS online ini.

Kasri & | mudah. penggunaan. X2.3. Saya akui membayar ZIS melalui platform

Yuniar, 2021. digital itu mudah dilakukan.

3 Sosial Sejauh mana seseorang | X3.1. Norma subjektif X3.1. Secara umum, lembaga zakat mendukung
Influence X3 merasa bahwa orang | X3.2. Faktor sosial penggunaan platform digital untuk membayar
Venkatesh et | lain Dberperan penting | X3.3. Gambar. zakat, infak dan sedekah.
al., 2003. dalam hidupnya percaya X3.2. Keluarga dan orang-orang terdekat saya
Sulaeman & | bahwa ia harus mendukung saya menggunakan platform digital
Ninglasari menggunakan  sistem untuk membayar zakat, infak dan sedekah.
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2020. ZIS online. X3.3. Komunitas yang berinteraksi dengan saya
mendukung saya menggunakan platform digital
untuk membayar zakat, infak dan sedekah.

Faciliating Sejauh mana seseorang | X4.1. Persepsi kontrol | X4.1. Saya lebih suka membayar ZIS untuk

conditions X4 percaya bahwa perilaku proyek-proyek penggalangan dana amal dengan

Venkatesh et | infrastruktur organisasi | X4.2. Kondisi yang cukup informasi, seperti video, gambar atau

al., 2003. dan teknis tersedia memfasilitasi cerita melalui platform digital.

Lietal., 2017. untuk mendukung | X4.3. Kompabilitas. X4.2. Saya memperhatikan proyek-proyek
penggunaan sistem ZIS penggalangan dana amal yang disebarkan
online. melalui platform digital memiliki kehadiran

besar
dan banyak publisitas di media sosial.

X4.3. Saya membayar ZIS melalui platform digital
dikarnakan banyaknya fasilitas yang disediakan
untuk tujuan berdonasi.

Behavioral Kesediaan niat | Y1. Niat menggunakan | Y1.1. Saya berminat untuk membayar zakat

Intention Y1 seseorang untuk | platform digital untuk dimasa akan datang menggunakan platform

Venkatesh et | membayar zakat, infak | membayar ZIS. digital.

al., 2003. dan sedekah. Y1.2. Saya memperkirakan bahwa saya akan

Kasri & menggunakan platform digital untuk infak dan

Yuniar, 2021. sedekah dalam tiap bulan ke depan.

Y1.3. Saya berminat membayar zakat melalui
platform digital karna sistem perhitungan zakat
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yang harus saya keluarkan sudah terhitung
otomatis dan sangat memudahkan.

Use Behavior | Kesediaan Y.2. Membayar zakat, | Y2.1 Saya merasa bahwa sistem pembayaran

Y2 menggunakan platform infak dan  sedekah digital sangat sederhana untuk digunakan.

Venkatesh et | digital untuk membayar menggunaka_n Y2.2 Saya merasa bahwa penggunaan sistem

gli'\,/:t(r)\(e)lﬁ'u B ZIS. platform digital. pembayaran digital adalah ramah pengguna.

2019. ’ ' Y2.3 Saya merasakan perkembangan pembayaran

digital sistem dapat dimengerti.

Y2.4 Saya merasa bahwa menggunakan kode PIN
untuk pembayaran digital sistem sangat nyaman
dan aman.

Literasi Digital | Kecakapan seseorang |Z.1. Mengetahui Z1. Saya mempunyai pengetahuan untuk

Z untuk menafsirkan dan penerapan layanan mengakses internet.

Van Deursen & | memanfaatkan ZIS melalui platform | Z.2. Saya mengetahui kebearadaan layanan ZIS

Van Dijk, | informasi dalam digital. di platform digital.

2014. berbagai bentuk yang |Z.2. Mengetahui Z3. Saya mempunyai pengetahuan untuk
dikumpulkan dari keberadaan ZIS menggunakan pembayaran ZIS melalui platform
berbagai sumber melalui melalui platform digital.
perangkat keras seperti digital.
komputer disebut | Z.3. Mampu

sebagai literasi digital

mengoperasikan
platform digital ZIS
denga baik.
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F. Analisis Data

1. Pendekatan Partial Least Square (PLS)

Menurut Ghozali, tujuan PLS adalah untuk membantu peneliti untuk
mendapatkan variabel laten untuk tujuan prediktif. Variabel laten adalah
agregat linear dari indikator. Penelitian ini menggunakan teknik analisis
Partial Least Squares atau PLS yang memiliki kelebihan sebagai alat analisis
yang powerful karena tidak mengasumsikan bahwa data harus berukuran,
kuantitas tertentu, dan untuk mengkonfirmasi teori dapat digunakan (Husein,
2015 ). Sesuai dengan tujuan penelitian, diajukan uji hipotesis yaitu.
menentukan dan menganalisis dampaknya. Kemudian langkah-langkah
pemodelan persamaan struktural dengan PLS dapat diuraikan sebagai berikut.
a) Perancangan Model Pengukuran (Outer Model)

Analisa ini dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang
digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel).
Perancangan model pengukuran ini merujuk pada definisi operasional
variabel yang telah disesuaikan dengan proses perancangan untuk
instrument penelitian. Analisa outer model dapat dilihat dari beberapa
indicator (Husein, 2015):

1) Convergent Validity merupakan indikator yang mengukur besarnya
korelasi antara konstrak dengan variabel laten dalam evaluasi
covergent validity dari pemeriksaan individual item realibility, dapat
dilihat dari standarized loading factor. Standardize loading factor

menggambarkan besarnya korelasi antar setiap item pengukuran



2)

3)

4)
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(indikator) dengan konstraknya. Nilai yang diharapkan > 0.7. Menurut
Chin seperti yang dikutip oleh Imam Ghozali, nilai outer loading
antara 0,5 — 0,6 sudah dianggap cukup untuk memenuhi syarat
convergent validity (Ghozali & Hengky, 2012).

Discriminant Validity adalah melihat dan membandingkan antara
discriminant validity dan Square Root of Average Extracted (AVE).
Jika nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai
korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka
dikatakan memiliki nilai discriminant validity yang baik dan untuk
nilai AVE yang diharapkan adalah >0,5. Pengukuran lain dapat dilihat
dari nilai cross loading faktor yang berguna untuk mengetahui apakah
konstruk memiliki diskriminan yang memadai, yaitu dengan cara
membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju harus lebih
besar dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk yang lain.
Composite Reliability adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukur dapat dipercaya untuk diandalkan. Nilai reliabilitas
komposit (pc) dari perubah laten adalah nilai yang mengukur
kestabilan dan kekonsistenan pengukuran reliabilitas gabungan. Data
yang memiliki composite reliability >0.7 mempunyai reliabilitas yang
tinggi.

Cronbach Alpha adalah uji reliabilitas yang memperkuat hasil dari

composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel atau
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memenuhi cronbach s alpha apabila memiliki nilai cronbach"'s alpha
>0,7
b) Perancangan Model Struktural (Inner Model)

Analisis Inner Model atau yang biasa disebut dengan Model
Struktural ini digunakan untuk memprediksi hubungan kausal antar
variabel yang diuji dalam model. Uji struktural yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel dan indikator yang
diukur dengan menggunakan ujit dari PLS itu sendiri. Analisa Inner Model
dapat dilihat dari indikator yang meliputi (Ghozali & Hengky, 2012):

1) Koefisien Determinan (R2)

Model struktural dievaluasi menggunakan nilai R square dari
konstruk dependen dan uji t, serta signifikansi koefisien parameter
jalur struktural. Memperkirakan model dengan PLS dimulai dengan
melihat R square dari setiap item variabel laten dependen.
Interpretasinya sama dengan interpretasi regresi. Perubahan nilai R
squared dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten
independen tertentu terhadap variabel laten dependen, apakah
berpengaruh signifikan substantive.

2. Uji Non Response Bias
Uji Non Respon Bias dilakukan dengan membandingkan karakteristik
responden yang mengikuti survey melalui kuesioner penelitian ini.
Karakteristik kelompok responden ditentukan berdasarkan waktu pengisian

kuesioner 2 minggu atau lebih dari 2 minggu, sehingga perbedaan yang
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signifikan antara kedua kelompok dapat diuji dengan independent sample t-
test menggunakan IBM Statistics. Pengambilan keputusan dengan melihat
hasil yang tidak signifikan, yaitu P-value > 0,05, artinya tidak ada perbedaan
antara dua kelompok responden atau malah sebaliknya.
3. Uji Hipotesis

Menguji hipotesis dapat dilihat melalui nilai t-statistik dan nilai
probabilitas. Untuk pengujian hipotesis menggunakan nilai statistik maka
untuk alpha 5% nilai tstatistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria
penerimaan atau penolakan hipotesis adalah Ha diterima dan HO ditolak jika t-
statistik > 1,96. Untuk menolak atau menerima Hipotesis menggunakan
probabilitas maka Ha diterima jika nilai p < 0,05. Apabila hasil pengujian
hipotesis pada outer model signifikan, hal ini menunjukkan bahwa indikator
dipandang dapat digunakan sebagai instrument pengukur variabel laten.
Sementara, bilamana hasil pengujian pada inner model adalah signifikan,
maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang bermakna variabel laten

lainnya (Husein, 2015).



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Profil Umum Objek Penelitian

Pada bab ini akan menguraikan hasil penelitian mengenai bagaimana
pengaruh niat muzakki dan munfig Baznas Kota Samarinda Provinsi Kaltim
yang berjumlah 338 orang dalam membayar zakat, infak dan sedekah
menggunakan teknologi platform digital dengan menggunakan pedekatan
Unified Theory of Acceptance Use Of Technology (UTAUT) yakni
Performance Expectancy X1, Effort Expectancy X2, Social Influence X3, dan
Facilitating Conditions X4 dengan Literasi Digital sebagi variabel moderasi.
Penelitian in dilakukan selama bulan April tahun 2023 sampai dengan selesai.
Pengambilan data penelitian ini menggunakan data primer yang disebarkan
kepada muzakki dan munfiq secara online melalui google foorm.

Responden dalam penelitian ini adalah muzzaki dan munfig yang
berada di Kota Samarinda, dimana kota ini merupakan ibu kota Provinsi
Kaltim memiliki penduduk paling banyak dibanding kota-kota lain di Pulau
Borneo dengan jumlah penduduk sekitar 825,49 jiwa dengan didominasi
penduduk yang beraagama islam sebesar 91,36% dari jumlah penduduk (BPS,
2021). Adapun penetrasi penggunaan internet melalui hasil survei APJII 2020-
2021 provinsi Kalimantan Timur memiliki presentase sebesar 78,3% dari total
penduduk. (APJII 2021). Sementara itu pengetahuan serta kemampuan
pengoperasian teknologi pada masyarakat Kalimantan Timur telah

menunjukkan angka yang cukup baik sebagaimana survei yang dilakukan oleh

04
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Kominfo tahun 2022, Indeks Literasi Digital pada Provinsi Kalimantan Timur
menempati peringkat ke 4 dari 10 provinsi paling digital di Indonesia sebesar
37,8%. Berdasarkan fenomena yang ada diharapkan dapat mempresentasikan
secara keseluruhan sehingga hasil jawaban responden dapat mewakili dari
sampel objek penelitian.

Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara menghubungi baik
secara langsung (jalur pribadi) maupun disebarkan pada grup komunitas kajian
yang berada di Kota Samarinda dan juga bertemu secara langsung dengan para

muzaki dan munfig.

B. Gambaran Umum Responden
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin responden dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan data yang telah dikumpulkan sebanyak 338 responden
melalui kuesioner. Berikut tabel dibawah ini menunjukkan bagaimana

responden diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin :

Tabel 4.1

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-Laki 189 55,9%
Perempuan 149 44,1%
Jumlah 338 100%

Sumber : Data yang diolah peneliti 2023
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa 338 tanggapan responden yang
dipisahkan berdasarkan dua kategori gender yaitu laki-laki dan perempuan.

Hasil responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa responden
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laki-laki berjumlah 189 atau 55,9% lebih banyak dibandingkan responden
perempuan yang bejumlah 149 atau 44,1%.
Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Jenis pekerjaan responden dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan data yang telah dikumpulkan sebanyak 338 responden
melalui kuesioner. Berikut tabel dibawah ini menunjukkan bagaimana

responden diklasifikasikan berdasarkan jenis pekerjaan :

Tabel 4. 2

Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Jenis Pekerjaan Frekuensi Presentase
Mahasiswa 60 18,2%
Wiraswasta 94 28,5%

Swasta 105 31,8%
Pegawai Negeri Sipil 71 21,5%
Jumlah 338 100%

Sumber : Data yang diolah peneliti 2023

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 338 responden yang dibagi menjadi
4 kategori jenis pekerjaan menunjukkan bahwa responden mahasiswa
sebanyak 60 orang atau 18,2%, responden wiraswasta sebanyak 94 orang
atau 28,5%, responden swasta merpakan paling banyak yakni 105 orang
atau 31,8% sedangkan responden pegawai negeri sipil sebanyak 71 orang

atau 21,5%.

Responden Berdasarkan Usia
Data usia responden dalam penelitian ini ditentukan dengan

menggunakan data yang telah dikumpulkan sebanyak 338 responden
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melalui kuesioner. Berikut tabel dibawah ini menunjukkan bagaimana
responden diklasifikasikan berdasarkan usia :

Tabel 4. 3

Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Presentase
<25 Tahun 84 24,9%
25-45 Tahun 179 53,0%
45-65 Tahun 72 21,3%
>65 Tahun 3 0,9%
Jumlah 338 100%

Sumber : Data yang diolah peneliti 2023

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa 338 responden yang dibagi menjadi
4 kategori berdasarkan usia menunjukkan bahwa 84 orang atau 24,9%
berusia <25 tahun, 179 orang atau 53,0% berusia 26-45 tahun yang
merupakan jumlah responden terbanyak, kemudian 72 orang atau 21,3%
berusia 45-65 tahun, sedangkan 3 orang atau 0,9% berusia >65 tahun.
Responden Berdasarkan Layanan Platform Digital Zakat yang
Digunakan

Berdasarkan data kuesioner yang dikumpulkan sebanyak 338
responden, diperoleh data layanan Platform Digital Zakat yang digunakan.
Adapun tabel dibawah ini secara lengkap dideskripsikan sebagai berikut :

Tabel 4. 4

Responden Berdasarkan Pengguna Layanan Platform Digital Zakat

Layanan Platform Digital Zakat Frekuensi Presentase
Transfer Antar Bank 82 24,3%
Zakat Via Payroll 124 36,7%
Link Aja 12 3,6%
Gopay 10 3,0%
Toko Pedia 5 1,5%
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ShopeePay 11 3,3%
Bukalapak 2 0,6%
Dana 6 1,8%
KitaBisa.com 86 25,4%
Jumlah 338 100%

Sumber : Data yang diolah peneliti 2023

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 338 responden diperoleh
gambaran berdasarkan jenis layanan yang pernah dan telah digunakan
menghasilkan sebanyak 82 orang atau 24,3% menggunakan layanan
transfer antar bank dalam membayar zakat, infak dan sedekah, 124 orang
atau 36,7% menggunakan layanan zakat via payroll, 12 orang atau 3,6%
menggunakan layanan Link Aja, 10 orang atau 3,0% menggunakan
layanan Gopay, 5 orang atau 1,5% menggunakan layanan Toko Pedia, 11
orang atau 3,3% menggunakan layanan Shopeepay, 2 orang atau 0,6%
menggunakan layanan Bukalapak, 6 orang atau 1,8% menggunakan
layanan Dana dan 86 orang atau 25,54% menggunakan layanan
KitaBisa.com.
Responden Berdasarkan Jangka Waktu Pengguna Layanan

Berdasarkan data kuesioner yang dikumpulkan sebanyak 338
responden, diperoleh data jangka waktu pengguna layanan Platform
Digital Zakat yang digunakan. Adapun tabel dibawah ini secara lengkap

dideskripsikan sebagai berikut :
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Responden Berdasarkan Jangka Waktu Pengguna Layanan

Jangka Waktu Pengguna Frekuensi Presentase
< 6 Bulan 82 24,3%
6-12 Bulan 77 22,8%
> 1 Tahun 129 38,2%
> 2 Tahun 50 14,8%
Jumlah 338 100%

Sumber : Data yang diolah peneliti 2023

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 338 responden diperoleh

gambaran berdasarkan jangka waktu pengguna layanan platform digital

zakat diperoleh hasil < 6 bulan sebanyak 82 orang atau 24,3%, 6-12 bulan

sebanyak 77 orang atau 22,8%, > 1 tahun sebanyak 129 orang atau 38,2%

dan > 2 tahun sebanyak 50 orang atau 14,8%.

C. Hasil Uji Analisis Data

1. Evaluasi Model pengukuran (Outer Model)

a. Convergent Validity

Convergent validity adalah model pengukuran yang bertujuan

untuk menentukan besarnya korelasi antara konstruk dan variabel

laten. Nilai standardized loading factor yang menunjukkan besarnya

nilai korelasi diantara masing-masing indikator dengan variabel laten

dan juga digunakan untuk mengevaluasi hasil nilai uji validitas

konvergen. Untuk mencapai nilai standar convergent validity, loading

factor harus lebih besar dari 0,5-0,6 makan dianggap cukup baik/valid

(Ghozali & Hengky, 2012). Hasil uji convergent validity dengan

menggunakan loading factor dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini :
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Tabel 4.6

Hasil Uji Convergent Validity

Variabel Item Loading Factor Keterangan
Performance PE1 0.933 Valid
Expectancy PE2 0.711 Valid

(X1) PE3 0.943 Valid

PE4 0.912 Valid

Effort EE1l 0.731 Valid
Expectancy EE2 0.923 Valid
(X2) EE3 0.918 Valid
Social SI1 0.912 Valid
Influence (X3) SI2 0.883 Valid
SI3 0.867 Valid

Facilitating FC1 0.842 Valid
Conditions FC2 0.931 Valid
(X4) FC3 0.916 Valid
Behavioral Bll 0.870 Valid
Intention (Y1) BI2 0.926 Valid
BI3 0.900 Valid

Use Behavior UB1 0.898 Valid
(Y2) UB2 0.883 Valid
UB3 0.802 Valid

UB4 0.914 Valid

Literasi Digital LD1 0.866 Valid
(2) LD2 0.856 Valid
LD3 0.719 Valid

Sumber : Data yang diolah peneliti 2023

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat dilihat bahwa seluruh
item kuesioner dalam penelitian ini memiliki nilai loading factor >
0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa item kuesioner dalam penelitian
ini sudah memenuhi persyaratan uji convergent validity.

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada
338 responden, pada bagian variabel Performance Expectancy (X1)
diperoleh skor tertinggi yaitu pada item pernyataan PE1 0.933 “Saya

menemukan bahwa sistem zakat, infak dan sedekah online berguna
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dalam proses pembayaran zakat, infak dan sedekah” sementara skor
terendah diperoleh pada item pernyataan PE2 0.711 “Menggunakan
sistem zakat, infak dan sedekah online memungkinkan saya
menyelesaikan pembayaran lebih cepat”. Berdasarkan pada kedua
pernyataan ini menggambarkan bahwa membayar zakat, infak dan
sedekah menggunakan platform digital sangat diminati oleh para
responden karena mereka percaya dan merasa dimudahkan dalam
melakukan proses pembayaran tersebut tanpa harus datang langsung ke
kantor lembaga amil zakat.

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada
338 responden, pada bagian variabel Effort Expectancy (X2) diperoleh
skor tertinggi yaitu pada item pernyataan EE2 0.923 “Mudah bagi saya
ketika belajar menggunakan sistem zakat, infak dan sedekah online
ini” sementara skor terendah diperoleh pada item pernyataan EE1
0.731 “Interaksi saya dengan sistem zakat, infak dan sedekah online
jelas dan mudah dipahami”. Berdasarkan pada kedua pernyataan ini
menggambarkan bahwa niat responden membayar zakat, infak dan
sedekah menggunakan platform digital dikarenakan kemudahan dalam
mempelajari penggunaan teknologi digitalisasi zakat, yang mana
didalam teknologi tesebut telah tersedia tata cara pembayaran zakat,
infak dan sedekah secara online yang memudahkan bagi si pengguna.

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada

338 responden, pada bagian variabel Social Influence (X3) diperoleh
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skor tertinggi yaitu pada item pernyataan SI1 0.912 “Secara umum,
lembaga zakat mendukung penggunaan platform digital untuk
membayar zakat, infak dan sedekah” sementara skor terendah
diperoleh pada item pernyataan SI3 0.867 “Komunitas yang
berinteraksi dengan saya mendukung saya menggunakan platform
digital untuk membayar zakat, infak dan sedekah”. Berdasarkan pada
kedua pernyataan ini menggambarkan bahwa orang-orang yang berada
disekitar responden yang mengharapkan ia untuk menggunakan sistem
teknologi mampu mempengaruhi niat responden untuk membayar
zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital.

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada
338 responden, pada bagian variabel Facilitating Conditions (X4)
diperoleh skor tertinggi yaitu pada item pernyataan FC2 0.931 “Saya
memperhatikan proyek-proyek penggalangan dana amal yang
disebarkan melalui platform digital memiliki kehadiran besar dan
banyak publisitas di media sosial” sementara skor terendah diperoleh
pada item pernyataan FC1 0.842 “Saya lebih suka membayar zakat,
infak dan sedekah untuk proyek-proyek penggalangan dana amal
dengan cukup informasi, seperti video, gambar atau cerita melalui
platform digital”. Berdasarkan pada kedua pernyataan ini
menggambarkan bahwa niat responden untuk membayar zakat, infak
dan sedekah menggunakan platform digital dikarnakan fasilitas yang

disediakan oleh sistem teknologi zakat sangat tranparansi dalam hal
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penghimpunan dana, dan dana tersebut disalurkan dengan tepat sasaran
kepada para mustahik.

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada
338 responden, pada bagian variabel Literasi Digital (Z) diperoleh skor
tertinggi yaitu pada item pernyataan LD1 0.866 “Saya mempunyai
pengetahuan untuk mengakses internet” sementara skor terendah
diperoleh pada item pernyataan LD3 0.719 “Saya mempunyai
pengetahuan untuk menggunakan pembayaran ZIS melalui platform
digital”. Berdasarkan pada kedua pernyataan ini menggambarkan
bahwa pemahaman responden terhadap literasi digital menjadi salah
satu faktor utama yang akan menimbulkan niat responden untuk
menggunakan sistem teknologi termasuk dalam penggunaan sistem
teknologi zakat.
Diskriminan Validity

Untuk mengukur nilai vakiditas deskriminan, akar kuadrat
AVE digunakan apabila AVE untuk suatu variabel laten yang
diberikan melebihi kuadrat korelasi dengan variabel laten lainnya,
maka variabel tersebut dikatakan menampilkan diskriminan validity.
Oleh sebab itu nilai validitas tersebut akan ditunjukkan pada diagonal

tabel 4.7 dibawah ini :
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Hasil Uji Diskriminan Validity Antar Variabel

Variabel PE EE Sl FC Bl uB LD
(X1) | (X2) | (X3) | (X4) | (Y1) | (Y2) | (2)
Performance 0.880
Expectancy (X1)
Effort Expectancy | 0.672 | 0.862
(X2)
Social Influence 0.770 | 0.840 | 0.888
(X3)
Facilitating 0.781 | 0.882 | 0.833 | 0.897
Conditions (X4)
Behavioral 0.728 | 0.880 | 0.930 | 0.921 | 0.899
Intention (Y1)
Use Behavior (Y2 | 0.787 | 0.492 | 0.602 | 0.653 | 0.565 | 0.875
Literasi Digital (Z) | 0.683 | 0.522 | 0.650 | 0.599 | 0.652 | 0.798 | 0.817

Sumber : Data yang diolah peneliti 2023

Pada tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa nilai akar AVE pada

kolom diagonal lebih tinggi daripada korelasi antar variabel pada

kolom selain diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa nilai validity telah

terpenuhi didalam penelitian ini.

Composite Reliability

Composite reliability merupakan model pengukuran yang

bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya

dan diandalkan. Untuk data yang memiliki nilai composite reliability >

0,70 maka data tersebut dapat diandalkan. Berikut nilai composite

reliability pada tabel 4.8 dibawabh ini :
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Tabel 4. 8

Hasil Uji Nilai Composite Reliability

Variabel Nilai Composite Reliability
Performance Expectancy (X1) 0.931
Effort Expectancy (X2) 0.895
Social Influence (X3) 0.918
Facilitating Conditions (X4) 0.925
Behavioral Intention (Y1) 0.926
Use Behavior (Y2) 0.929
Literasi Digital (2) 0.856

Sumber : Data yang diolah peneliti 2023
Pada tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa nilai composite
reliability > 0,70. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai konstruk dalam
penelitian dapat diandalkan.
2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Tujuan dari dilakukannya evaluasi model structural (inner model)
ini untuk melihat apakah ada keterkaitan antara konstruksi dengan melihat
nilai signifikansi dari model penelitian melalui nilai R-square pada setiap
variabel laten independen yang digunakan untuk mengetahui apakah
variabel dependen memiliki pengaruh yang signifikan, dan P value untuk
mengetahui apakah koefisien parameter jalur structural relevan.

a. R-square
Variabel eksogen memiliki pengaruh terhadap varabel endogen
yang dapat dijelaskan dengan melihat nilai R-square dari PLS

Algorithm Report SmartPLS yang disajikan pada table dibawabh ini:
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Tabel 4.9
R-square
Variabel R-square
Behavioral Intention (BI) 0.940

Sumber : Data yang diolah peneliti 2023
Pada tabel 4.9 diatas dijelaskan bahwa variabel PE, EE, SI,
FC dan LD memiliki pengaruh terhadap variabel Bl sebesar 94%
sedangkan sisanya 6% dipengaruhi oleh variabel lain yang berada

diluar variabel dalam penelitian ini.
D. Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis didalam penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan kebenaran atas dugaan dari hipotesis penelitian yang dilakukan
dengan melihat hubungan antar konstruk dalam penelitian pada path
coefficient dan tingkat signifikansinya. Dalam penelitian ini tingkat
signifikansi yang digunakan adalah sebesar 5% (0,05). Berikut dibawah ini

hasil uji hipotesis langsung dan tidak lansung sebagai berikut:

Tabel 4. 10
Path Coefficient

Variabel | Origina | Sample | Standar T P Ket
| Mean Deviasi | Statistik | value

Sample (M) (STDEV) | (O/STD

(©O) EV)
Pengaruh | X1-Y1 -0.092 -0.083 0.024 3.786 0.000 | Diterima
Langsung | X2-Y1 0.158 0.147 0.085 1.864 0.063 | Ditolak
X3-Y1 0.370 0.358 0.073 5.109 0.000 | Diterima
X4-Y1 0.476 0.498 0.129 3.675 0.000 | Diterima
Y1-Y2 0.565 0.565 0.047 11.913 0.000 | Diterima
Pengaruh | X1-Z-Y1 | 0.004 -0.008 0.032 0.139 0.890 | Ditolak
Tidak X2-Z-Y1 | 0.063 0.055 0.032 1.954 0.051 | Ditolak
Langsung | X3-Z-Y1 | -0.290 -0.293 0.033 8.807 0.000 | Diterima
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| | X4-Z-Y1 ]0.229 ]0.247 |0.057 | 4017 [ 0.000 | Diterima

Sumber : Data yang diolah peneliti 2023

Sementara itu disajikan pula pada gambar model penelitian serta hasil
uji dari hubungan lansung dan tidak langsung yang didapatkan berdasarkan

pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti sebagai beikut:

Gambar 4.1

Hasil PLSBootstraping

Performance Effort Expctandocial Influence facilitating
Expectancy (X2=Z*¥1) MEZ*Y 1) Conditions
HATY1)

Performance
Expectancy (X1)

EET '
1703
B2 4102890
106650 T
+ .

EE3

Effort Expectancy
(X2)

sit 5,109
aans__
s 18—
51658
= 3675

Sacial Influence

Behavioral Use Behavior (¥2) UB4
3357 Intention (Y1)

FC1

"‘3?299_‘“_ Herasi E‘igital; )
FC2  4-109.095— 45882 ag705 11632
1
*_66701 l
FC3
Facilitating LD1 LD2 LD3

Conditions (X4)

Sumber: Output Diagram Alur (2023)
Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat ditarik beberapa hasil
hipotesis penelitian yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 4.1 dapat dijelaskan bahwa
variabel X1 performance expectancy memiliki pengaruh terhadap
variabel Y1 niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan
platform digital pada muzakki dan munfiq Baznas Kota Samarinda

Provinsi Kaltim dengan nilai P-value sebesar 0.000 < 0,05 dan nilai T
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Statistik sebesar 3.786. Adapun nilai Path Coefficient sebesar -0.092
angka tersebut menunjukkan arah hubungan yang negatif.

Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 4.1 dapat dijelaskan bahwa
variabel X2 effort expectancy tidak memiliki pengaruh terhadap
variabel Y1 niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan
platform digital pada muzakki dan munfig Baznas Kota Samarinda
Provinsi Kaltim dengan nilai P-value sebesar 0.063 > 0,05 dan nilai T
Statistik sebesar 1.864. Adapun nilai Path Coefficient sebesar 0.158
angka tersebut menunjukkan arah hubungan yang positif.

Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 4.1 dapat dijelaskan bahwa
variabel X3 social influence memiliki pengaruh terhadap variabel Y1
niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital
pada muzakki dan munfiq Baznas Kota Samarinda Provinsi Kaltim
dengan nilai P-value sebesar 0.000 < 0,05 dan nilai T Statistik sebesar
5.109. Adapun nilai Path Coefficient sebesar 0.370 angka tersebut
menunjukkan arah hubungan yang positif.

Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 4.1 dapat dijelaskan bahwa
variabel X3 facilitating conditions memiliki pengaruh terhadap
variabel Y1 niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan
platform digital pada muzakki dan munfiq Baznas Kota Samarinda
Provinsi Kaltim dengan nilai P-value sebesar 0.000 < 0,05 dan nilai T
Statistik sebesar 3.657. Adpun nilai Path Coefficient sebesar 0.476

angka tersebut menunjukkan arah hubungan yang positif.
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5. Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 4.1 dapat dijelaskan bahwa
variabel Y1 behavioral intention memiliki pengaruh terhadap variabel
Y2 use behavior dengan nilai P-value sebesar 0.000 < 0,05 dan nilai T
Statistik sebesar 11.913. Adapun nilai Path Coefficient sebesar 0.565
angka tersebut menunjukkan arah hubungan yang positif.

6. Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 4.1 dapat dijelaskan bahwa
variabel Z literasi digital tidak mampu memoderasi variabel X1
performance expectancy terhadap variabel Y1 niat membayar zakat,
infak dan sedekah menggunakan platform digital pada muzakki dan
munfiq Baznas Kota Samarinda Provinsi Kaltim dengan nilai P-value
sebesar 0.890 > 0,05 dan nilai T Statistik sebesar 0.139. Adapun nilai
Path Coefficient sebesar 0.004 angka tersebut menunjukkan arah
hubungan yang positif.

7. Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 4.1 dapat dijelaskan bahwa
variabel Z literasi digital tidak mampu memoderasi variabel X2 effort
expectancy terhadap variabel Y1 niat membayar zakat, infak dan
sedekah menggunakan platform digital pada muzakki dan munfiqg
Baznas Kota Samarinda Provinsi Kaltim dengan nilai P-value sebesar
0.051 > 0,05 dan nilai T Statistik sebesar 1.954. Adapun nilai Path
Coefficient sebesar 0.063 angka tersebut menunjukkan arah hubungan
yang positif.

8. Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 4.1 dapat dijelaskan bahwa

variabel Z literasi digital mampu memoderasi variabel X3 social
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influence terhadap variabel Y1 niat membayar zakat, infak dan
sedekah menggunakan platform digital pada muzakki dan munfiq
Baznas Kota Samarinda Provinsi Kaltim dengan nilai P-value sebesar
0.000 < 0,05 dan nilai T Statistik sebesar 8.807. Adapun nilai Path
Coefficient sebesar -0.290 angka tersebut menunjukkan arah hubungan
yang negatif

Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 4.1 dapat dijelaskan bahwa
variabel Z literasi digital mampu memoderasi variabel X4 facilitating
conditions terhadap variabel Y1 niat membayar zakat, infak dan
sedekah menggunakan platform digital pada muzakki dan munfiq
Baznas Kota Samarinda Provinsi Kaltim dengan nilai P-value sebesar
0.000 < 0,05 dan nilai T Statistik sebesar 4.017. Adapun nilai Path
Coefficient sebesar 0.229 angka tersebut menunjukkan arah hubungan

yang positif.
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BAB V
PEMBAHASAN
Pada bab ini penelitian ini akan membahas pengaruh secara langsung
variabel performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan
facilitating conditions terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah
menggunakan platform digital pada muzakki dan munfiq Baznas Kota Samarinda
Provinsi Kaltim. Selain itu dalam penelitian ini juga akan membahas pengaruh
secara tidak langsung dari variabel literasi digital sebagai variabel moderasi.

Pembahasan hasil penelitian ini sebagai berikut:

A. Pengaruh Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence,
dan Facilitating Conditions Terhadap Niat Membayar Zakat, Infak dan
Sedekah Menggunakan Platform Digital.

1. Performance Expectancy Terhadap Niat Membayar Zakat, Infak dan
Sedekah Menggunakan Platform Digital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap niat membayar zakat,
infak dan sedekah menggunakan platform digital pada muzakki dan
munfiq Baznas Kota Samarinda. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform
digital dapat dipengaruhi oleh variabel performance expectancy. Semakin
tinggi tingkat performance expectancy seseorang dengan penilaian yang

positif, maka akan semakin tinggi pula niat muzakki dan munfiq untuk
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membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital pada
Baznas Kota Samarinda.

Penelitian ini mendukung unfied theory of acceptance and use of
technology (UTAUT), performance expectancy dengan penilaian yang
positif terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan
platform digital pada muzakki dan munfig Baznas Kota Samarinda.
Menurut Venkatesh et al.,, 2003 dalam penelitiannya performance
expectancy merupakan sejauh mana seseorang orang percaya bahwa
menggunakan sistem teknologi akan mendapatkan keuntungan dalam hal
kinerja pekerjaan. Jika dikaitkan dengan penelitian ini sistem teknologi
dalam hal pembayaran secara online yang disediakan oleh Baznas Kota
Samarinda mendapat respon yang positif karna seseorang tersebut percaya
bahwa menggunakan sistem teknologi platform digital zakat bisa
dilakukan kapan saja tanpa harus datang langsung ke kantor lembaga amil
zakat, maka sejalan dengan unfied theory of acceptance and use of
technology (UTAUT) bahwa niat muzakki dan munfiq Baznas Kota
Samarinda membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform
digital dipengaruhi oleh performance expectancy.

Didalam  Al-Qur’an telah banyak memberikan informasi
kepercayaan seseorang dengan adanya teknologi mengenai manfaat positif
yang dirasakan dalam penggunaan, dan salahsatunya dalam surah An-
Naml ayat 28 yang dapat dimaknai secara sederhana bahwa surah An-

Naml ayat 28 bercerita mengenai nabi Sulaiman AS yang memberikan
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surat kepada ratu Bilgis melalui perantara burung hud-hud. Dapat
dicermati pada masa sekarang manusia sudah dimudahkan dengan adanya
teknologi dimana memberikan kepercayaan karna adanya manfaat yang
dirasakan seperti mengefisienkan waktu sehingga dalam melakukan
perjalanan jauh lebih cepat, selain itu menciptakan waktu yang lebih
produktif. Teknologi informasi dalam pandangan Al-Qur’an sendiri
dianggap sangat baik, karna dapat membantu manusia melakukan aktivitas
apapun termasuk membayar zakat, infak dan sedekah secara online. Maka
dapat disimpulkan bahwa indikator dari variabel performance expectancy
terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform
digital harus mengikuti perintah sesuai dengan perintah Allah SWT dan
menjauhi larangannya.

Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa performance expectancy berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah
menggunakan platform digital. Seperti penelitian (Kasri & Yuniar, 2021)
yang menyatakan bahwa performance expectancy berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap niat membayar zakat menggunakan
platform online pada muzakki dan munfiq di Indonesia dengan sampel 223
responden muslim, (Ahmad & Yahaya, 2022) menyatakan bahwa
performance expectancy berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap niat membayar zakat menggunakan sistem teknologi mobile

banking di Malaysia. Pada penelitian (Sivathanu, 2017) menyatakan
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bahwa performance expectancy berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap niat melakukan pembayaran secara online menggunakan sistem
teknologi di India dengan sampel 776 responden, (Indah & Agustin, 2019)
menyatakan bahwa performance expectancy berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap niat menggunakan GoPay di Kota Padang. Dan
pada penelitian (Sulaeman & Ninglasari, 2020) menyatakan bahwa
performance expectancy berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap niat membayar zakat menggunakan Zakat-Based Crowndunding

dimasa pandemi Covid-19 di Indonesia.

Effort Expectancy Terhadap Niat Membayar Zakat, Infak dan
Sedekah Menggunakan Platform Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa effort expectancy tidak
berpengaruh terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah
menggunakan platform digital pada muzakki dan munfig Baznas Kota
Samarinda. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa niat membayar
zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital tidak sepenuhnya
dipengaruhi oleh variabel effort expectancy yang hadir dari suatu layanan
teknologi, dimana teori yang ada menyatakan bahwa semakin tinggi
tingkat effort expectancy seseorang dengan penilaian yang positif, maka
akan semakin tinggi pula niat muzakki dan munfiq untuk membayar zakat,
infak dan sedekah menggunakan platform digital dan begitu pula

sebaliknya.
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Hasil penelitian ini belum mampu menjawab konsistensi yang tidak
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Venkatesh et al., 2003
dimana niat menggunakan teknologi dipengaruhi oleh effort expectancy.
Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Astuti & Prijanto, 2021) yang
menyatakan bahwa effort expectancy berpengaruh terhadap niat membayar
zakat melalui platform kitabisa.com. Sebaliknya hasil penelitian tidak
sejalan dengan teori yang ada ini namun didukung oleh penelitian-
penelitian terdahulu seperti pada (Yahaya & Ahmad, 2019) yang
menyatakan bahwa effort expectancy tidak berpengaruh terhadap niat
membayar zakat menggunakan mobile banking di Kota Selangor, dan
(Bin-Nashwan, 2021) yang menyatakan bahwa effort expectancy tidak
berpengaruh terhadap niat membayar zakat secara online dimasa Krisis
Covid-19 Malaysia.

Berdasarkan yang telah dipaparkan didalam Al-Qur’an telah
banyak yang memberikan informasi kemudahan dengan adanya sistem
teknologi salahsatunya didalam surah Al-Anbiya ayat 80 yang artinya
dapat kita maknai bahwa dengan adanya penemuan dan perkembangan
ilmu pengetahuan teknologi dibidang informasi dan komunikasi mulai
berkembang pesat. Misalnya, membuat alat layanan yang mendukung
aktivitas masyarakat yang memudahkan mencari dan mendapatkan
informasi saat berbisnis atau bertransaksi secara online, dan juga
memudahkan untuk menjalin persahabatan jarak jauh. Perkembangan

pesat ini membawa kenyamanan dan kemakmuran bagi kehidupan
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manusia dan merupakan sarana untuk menyempurnakan para hamba dan
khalifah Allah SWT. Berkat akal manusia, teknologi Kkini mampu
memfasilitasi kemudahan informasi tentang transaksi dan lain sebagainya.

Adapun berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan effort
expectancy tidak menjadi salahsatu faktor yang mempengaruhi niat
muzakki dan munfig dalam membayar zakat, infak dan sedekah
menggunakan platform digital. Hal ini dikarnakan mengacu pada muzakki
dan munfiq yang merasa bahwa kemudahan manfaat dalam layanan digital
zakat belum berguna dalam memaksimalkan kinerjanya. Menurut
penelitian (Rahma, 2018) menyatakan terdapat salahsatu informan yang
menyatakan belum pernah melakukan pembayaran zakat menggunakan
sistem teknologi karna kurangnya pengetahuan dan pengalaman dalam
penggunaan teknologi tersebut. Hal ini juga didukung dari latar belakang
responden dalam penelitian ini dengan mayoritas pengguna layanan

platform digital zakat > 1 tahun sehinggan masih tergolong baru.

. Social Influence Terhadap Niat Membayar Zakat, Infak dan Sedekah
Menggunakan Platform Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa social influence berpengaruh
secara signifikan dan positif terhadap niat membayar zakat, infak dan
sedekah menggunakan platform digital pada muzakki dan munfiq Baznas
Kota Samarinda. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa niat
membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital dapat

dipengaruhi oleh variabel social influence. Semakin tinggi tingkat social
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influence seseorang dengan penilaian yang positif, maka akan semakin
tinggi pula niat muzakki dan munfig untuk membayar zakat, infak dan
sedekah menggunakan platform digital pada Baznas Kota Samarinda.
Penelitian ini mendukung unfied theory of acceptance and use of
technology (UTAUT), social influence dengan penilaian yang positif
terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform
digital pada muzakki dan munfig Baznas Kota Samarinda. Menurut
Venkatesh et al., 2003 dalam penelitiannya social influence merupakan
tingkat dimana seseorang mempersepsikan bahwa orang-orang penting
percaya ia sebaiknya menggunakan sebuah sistem teknologi. Jika
dikaitkan dengan penelitian ini ketika seseorang berada didalam
lingkungan sosial seperti keluarga, teman, dan lain sebagainya yang
memiliki pandangan positif terhadap penggunaan sistem teknologi, maka
secara tidak langsung dapat mempengaruhi orang tersebut untuk
menggunakan sistem teknologi termasuk dalam hal pembayaran zakat,
infak dan sedekah menggunakan platform digital, maka sejalan dengan
unfied theory of acceptance and use of technology (UTAUT) bahwa niat
muzakki dan munfiq Baznas Kota Samarinda membayar zakat, infak dan
sedekah menggunakan platform digital dipengaruhi oleh social influence.
Dalam pandangan islam hubungan antar sesama manusia dikaitkan
dalam bentuk pertolongan dari Allah melalui perantara hubungan antar
manusia tersebut. Sehingga adanya niat untuk membayar zakat, infak dan

sedekah adalah bentuk pertolongan hidayah dari Allah SWT dalam menuju
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amal kebaikan. Adapun bentuk pertolongan antar sesama manusia
dijelaskan dalam surat Al-Ma’idah ayat 2 yang menjelaskan bahwa
hubungan antar sesama diperintahkan untuk saling menolong dan saling
mengingatkan, termasuk mengingatkan sesama manusia untuk membayar
zakat, infak dan sedekah dalam hal menuju kebaikan. Maka dapat
disimpulkan bahwa indikator dari variabel social influence merujuk pada
bentuk pertolongan Allah SWT melalui hubungan antar manusia.

Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa social influence berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan
platform digital. Seperti penelitian (Li et al., 2017) yang menyatakan
bahwa social influence berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
niat berdonasi menggunakan platform crownfunding di China dengan
sampel 316 responden, (Namahoot & Jantasri, 2022) yang menyatakan
bahwa social influence berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
niat konsumen Thailand melakukan pembayaran secara non tunai.
Penelitian yang dilakukan (Esawe, 2022) yang menyatakan bahwa social
influence berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap niat
menggunakan e-wallet dengan sampel 576 responden di Kota Egypt,
(Kresnanto et al., 2020) yang menyatakan bahwa social influence
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap niat menggunakan
mobile payment pada jasa transportasi publik. Dan pada penelitian

(Khechine et al., 2016) yang menyatakan bahwa social influence
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berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap niat menggunakan

sistem teknologi.

Facilitating Conditions Terhadap Niat Membayar Zakat, Infak dan
Sedekah Menggunakan Platform Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa facilitating conditions
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap niat membayar zakat,
infak dan sedekah menggunakan platform digital pada muzakki dan
munfiq Baznas Kota Samarinda. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform
digital dapat dipengaruhi oleh variabel facilitating conditions. Semakin
tinggi tingkat facilitating conditions seseorang dengan penilaian yang
positif, maka akan semakin tinggi pula niat muzakki dan munfig untuk
membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital pada
Baznas Kota Samarinda.

Penelitian ini mendukung unfied theory of acceptance and use of
technology (UTAUT), facilitating conditions dengan penilaian yang positif
terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform
digital pada muzakki dan munfig Baznas Kota Samarinda. Menurut
Venkatesh et al., 2003 dalam penelitiannya facilitating conditions
merupakan sejauh mana seseorang percaya bahwa ada infrastruktur
organisasi dan teknis yang mendukukung penggunaan sebuah sistem
teknologi. Jika dikaitkan dengan penelitian ini bagaimana seseorang

percaya bahwa menggunakan platform digital sebagai alat pembayaran
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memberikan kemudahan dengan adanya fasilitas-fasilitas pendukung yang
disediakan oleh sistem teknologi, maka sejalan dengan unfied theory of
acceptance and use of technology (UTAUT) bahwa niat muzakki dan
munfig Baznas Kota Samarinda membayar zakat, infak dan sedekah
menggunakan platform digital dipengaruhi oleh facilitating conditions.

Dalam pandangan islam Faciliating conditions adalah kegiatan
untuk menciptakan atau menghasilkan dan menambah nilai guna terhadap
suatu sistem untuk memudahkan aktivitas manusia. Hal ini dimaksudkan
sekiranya tidak menuruti hawa nafsu atau ego dalam konteks
menggunakan teknologi dengan adanya fasilitas yang digunakan,
melainkan diharapkan turut serta dalam menolong orang lain melalui
zakat, infak dan sedekah yang bisa dilakukan menggunakan sistem
teknologi. Bentuk bantuan tersebut akan sangat berguna bagi orang-orang
membutuhkan, hal ini dijelaskan dalam surah Al-Anfal ayat 72 bahwa
hendaklah setiap orang untuk saling membantu kepada orang yang
membutuhkan terutama sesama muslim dalam hal agama islam, bantuan
melalui zakat, infak dan sedekah. Maka dapat disimpulkan bahwa
indikator dari variabel facilitating conditions adalah mengenai bentuk
bantuan yang diberikan orang lain melalui sumber daya dan peluang.

Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa facilitating conditions berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan

platform digital. Seperti penelitian (Suki et al., 2022) yang menyatakan
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bahwa facilitating conditions berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap niat membayar zakat secara online melalui kampanye zakat
dijaringan media sosial di Malaysia, (Kasri & Yuniar, 2021) yang
menyatakan bahwa facilitating conditions berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap niat membayar zakat menggunakan platform online
pada muzakki dan munfig di Indonesia dengan sampel 223 responden
muslim. Pada penelitian (Sobti, 2019) yang menyatakan bahwa facilitating
conditions berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan mobile banking dan e-wallet sebagai alat pembayaran di
India, (Mohamad & Kassim, 2018) yang menyatakan bahwa facilitating
conditions berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat nasabah

micro finance Malaysia menggunakan E-Payment.

Behavioral Intention Membayar Zakat, Infak dan Sedekah Terhadap
Use Behavior Platform Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa behavioral intention
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap use behavior platform
digital membayar zakat, infak dan sedekah pada muzakki dan munfiq
Baznas Kota Samarinda. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
behavioral intention membayar zakat, infak dan sedekah dapat
dipengaruhi oleh variabel use behavior platform digital. Semakin tinggi
tingkat use behavior platform digital seseorang dengan penilaian yang

positif, maka akan semakin tinggi pula behavioral intention muzakki dan
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munfig untuk membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform
digital pada Baznas Kota Samarinda.

Menurut Fishbein Ajzen (1957) dalam Indrawati et al., (2017:45),
behavioural intention merupakan kemungkinan subjektif seseorang bahwa
ia akan melakukan beberapa perilaku. Niat diasumsikan untuk menangkap
faktor-faktor motivasi yang mampu mempengaruhi sebuah perilaku
seseorang yang merupakan indikasi tentang seberapa keras seseorang mau
untuk mencoba, dan berapa banyak upaya yang telah mereka rencanakan
untuk melakukan tindakan perilaku tersebut.

Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Gupta & Aurora, 2019) menyatakan bahwa niat perilaku
positif mengarah ke perilaku penggunaan terhadap suatu sistem teknologi.
Penelitin ini juga konsisten dengan penelitian terdahulu (Bin-Nashwan,
2022; Kasri & Yuniar, 2021; Mutiara Indah, 2019; Sivathanu, 2019) yang
menyatakan bahwa niat memiliki pengaruh yang positif terhadap

penggunaan sistem teknologi.
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B. Pengaruh Literasi Digital Sebagai Moderasi Performance Expectancy,
Effort Expectancy, Social Influence, dan Facilitating Conditions Terhadap
Niat Membayar Zakat, Infak dan Sedekah Menggunakan Platform
Digital
1. Literasi Digital Tidak Mampu Memoderasi Performance Expectancy

Terhadap Niat Membayar Zakat, Infak dan Sedekah Menggunakan
Platform Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital tidak mampu
memoderasi performance expectancy terhadap niat membayar zakat, infak
dan sedekah menggunakan platform digital. Menurut Martin (2011),
literasi digital merupakan kesadaran, sikap, dan kapasitas seseorang untuk
menggunakan alat dan fasilitas yang berbasis teknologi digital untuk
menemukan, mengakses, mengelola, memperoleh pengetahuan baru dan
sebagai alat berinterasi dengan orang lain secara jarak jauh.

Teori Unified theory of acceptance and use of technology
(UTAUT) yang dikembangkan oleh Venkatesh et al., 2003 bertujuan
untuk mengetahui atau memprediksi niat seseorang dalam penggunaan
sistem teknologi. Unified theory of acceptance and use of technology
(UTAUT) terdiri dari empat komponen utama diantaranya performance
expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions.
Teori Unified theory of acceptance and use of technology (UTAUT)
diketahui terdapat perencanaan sebelum melakukan sesuatu tindakan yang

mana hal tersebut sejalan dengan niat membayar zakat, infak dan sedekah
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menggunakan platform digital yang didasari oleh pehaman literasi digital
yang kemudian muncullah niat untuk menggunakan sebuah sistem
teknologi.

Dalam islam Allah SWT berfirman pada surah Ar-Rahman ayat 33,
dapat diketahui bahwa Al-Qur’an tidakn menawarkan arahan khusus
dalam mengetahui segala sesuatu, akan tetapi menawarkan sumber daya
dasar dalam bentuk ide-ide (akal) yang belum diproses untuk diolah
kemudian memberikan manfaat untuk manusia. Dan sebagai mahluk Allah
SWT yang paling mulia dibandingkan mahluk lainnya, manusia dipilih
karna memiliki akal untuk menjadi seorang pemimpin dibumi ini yang
bertugas mengurus dan memakmurkannya. Manusia diharapkan terus
mempelajari dan mengembangkan hal-hal baru yang sehingga berkat akal
manusia tersebut mampu memproses dan menjalankan teknologi dengan
baik yang mana mampu memberikan kemudahan dalam bertukar
informasi. Pada akhirnya teknologi ini diprediksi dapat memajukan dan
menumbuhkan rasa solidaritas sosial, teknologi juga dapat memberikan
dampak positif dan negatif yang tergantung pada penggunaannya. Maka
dengan demikian manusia harus memiliki literasi-literasi mengenai
digitalisasi dengan baik agar terhindar dari dampak negatif yang
ditimbulkan oleh suatu sistem teknologi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan Unified theory of acceptance and
use of technology (UTAUT) yang menyatakan bahwa literasi digital tidak

mampu memoderasi terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah
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menggunakan platform digital. Dalam penelitian ini literasi digital
berperan sebagai variabel moderasi atau memperlemah yang mana literasi
digital turut serta menjadi kemampuan yang membentuk dari sudut
pandang untuk membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform
digital. Performance expectancy yang merupakan tingkat kepercayaan
seseorang membantu dalam memutuskan apakah tindakan tertentu harus
diambil atau tidak dengan mempertimbangkan konsekuensi negatif dan

positif (Kasri & Yuniar, 2021).

Literasi Digital Tidak Mampu Memoderasi Effort Expectancy
Terhadap Niat Membayar Zakat, Infak dan Sedekah Menggunakan
Platform Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital tidak mampu
memoderasi effort expectancy terhadap niat membayar zakat, infak dan
sedekah menggunakan platform digital. Hasil penelitian ini dapat dimaknai
bahwa seseorang yang memiliki pemahaman literasi digital yang baik akan
suatu layanan teknologi dipandang memiliki dua sisi mata pisau yang patut
diwaspadai dikarnakan mereka tidak hanya memandang manfaat
kemudahan dari suatu layanan sistem teknologi, namun juga akan
mempertimbangkan untuk mengakses hal-hal yang negatif dari layanan
teknologi seperti anti sosial dan lain sebagainya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan Unified theory of acceptance and
use of technology (UTAUT) yang menyatakan bahwa literasi digital tidak

mampu memoderasi terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah
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menggunakan platform digital. Seseorang dengan literasi digital yang baik
akan berpikir mendalam dan memilih dalam melakukan suatu aktivitas
dalam hal pembayaran zakat, infak dan sedekah menggunakan platform
digital, dimana jika ditela’ah lebih jauh kemudahan serta manfaat yang
hadir melalui sistem layanan online belum mampu meningkatkan niat
seseorang dikarnakan masih banyak sebagian orang kurang pemahaman
dalam penggunaan sistem teknologi. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tinggi atau rendahnya pemahaman literasi digital seseorang sangat
berpengaruh terhadap niat penggunaan sistem teknologi, meskipun pihak
pengelola sistem layanan teknologi telah memastikan bahwa sistem

tersebut mudah untuk digunakan (Li et al., 2017).

Literasi Digital Mampu Memoderasi Social Influence Terhadap Niat
Membayar Zakat, Infak dan Sedekah Menggunakan Platform Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital mampu
memoderasi social influence terhadap niat membayar zakat, infak dan
sedekah menggunakan platform digital. Apabila seseorang berada dalam
lingkungan yang memiliki pandangan positif terhadap penggunaan sistem
teknologi termasuk perilaku yang positif terhadap membayar zakat, infak
dan sedekah menggunakan platform digital, maka secara tidak langsung
mampu mempengaruhi seseorang untuk menggunakan sistem teknologi
tersebut. Literasi digital merupakan pemahaman seseorangan dalam
penggunaan sistem teknologi, semakin tinggi pemahaman literasi digital

seseorang maka semakin tinggi juga niat orang tersebut untuk
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menggunakan sistem teknologi. Saat ini orang-orang sekitar seperti
keluarga, teman, dan lain sebagainya yang telah memiliki pemahaman
literasi digital mampu mempengaruhi niat seseorang dalam penggunaan
(Esawe, 2022).

Hasil penelitian ini sesuai dengan Unified theory of acceptance and
use of technology (UTAUT) yang menyatakan bahwa literasi digital
mampu memoderasi pengaruh social influence terhadap niat membayar
zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital. Dan hasil
penelitian ini juga sejalan dengan (Mahmood et al.,, 2021) yang
menyatakan bahwa pemahaman literasi digital berpengaruh terhadap niat
wanita berbelanja secara online di Pakistan dengan sampel sebanyak 269
responden, (Tantriana & Rahmawati, 2019) tentang preferensi muzaki
menggunakan metode zakat digital. Adanya pengaruh moderasi dalam
penelitian ini memberikan gambaran bahwa tingkat literasi digital
seseorang dapat memperkuat perilaku positif dalam minat penggunaan

sistem teknologi.

Literasi Digital Mampu Memoderasi Facilitating Conditions Terhadap
Niat Membayar Zakat, Infak dan Sedekah Menggunakan Platform
Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital mampu
memoderasi facilitating conditions terhadap niat membayar zakat, infak
dan sedekah menggunakan platform digital. Facilitating conditions yang

disediakan oleh layanan sistem teknologi merupakan kunci penting bagi
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kenyamanan si pengguna dalam hal melakukan keputusan. Sedangkan
semakin baik pemahaman seseorang terhadap literasi digital maka semakin
baik pula seseorang dalam penggunaan sebuah sistem teknologi sehingga
dapat digunakan untuk membantunya melakukan pembayaran zakat, infak
dan sedekah secara online (Ichwan, 2020).

Hasil penelitian ini sesuai dengan Unified theory of acceptance and
use of technology (UTAUT) yang menyatakan bahwa literasi digital
mampu memoderasi pengaruh facilitating conditions terhadap niat
membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital.
Pemahaman literasi digital menjadi sangat penting dalam menentukan
penggunaan suatu sistem teknologi. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Mansour, 2021) yang menyatakan bahwa
dimasa pandemi covid-19 digital payment berpengaruh terhadap niat
seseorang dikarnakan adanya promosi transaksi digital. (Endrica & Sari,
2021; Gotama & Rindrayani, 2022; Hasanah & Setiaji, 2019; Pradini &
Susanti, 2021; Yeubun, 2022) Menyatakan bahwa literasi digital

berpengaruh terhadap niat menggunakan sistem teknologi.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
peneliti menarik kesimpulan bahwa:

1. Performance expectancy berpengaruh secara signifikan dan positif
terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform
digital pada muzakki dan munfig Baznas Kota Samarinda. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa niat membayar zakat, infak dan
sedekah menggunakan platform digital dapat dipengaruhi oleh variabel
performance expectancy. Semakin tinggi tingkat performance expectancy
seseorang dengan penilaian yang positif, maka akan semakin tinggi pula
niat muzakki dan munfig untuk membayar zakat, infak dan sedekah
menggunakan platform digital pada Baznas Kota Samarinda.

2. Effort expectancy tidak berpengaruh terhadap niat membayar zakat, infak
dan sedekah menggunakan platform digital pada muzakki dan munfiq
Baznas Kota Samarinda. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa niat
membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital tidak
sepenuhnya dipengaruhi oleh variabel effort expectancy yang hadir dari
suatu layanan teknologi, dimana teori yang ada menyatakan bahwa
semakin tinggi tingkat effort expectancy seseorang dengan penilaian yang

positif, maka akan semakin tinggi pula niat muzakki dan munfiq untuk
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membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital dan
begitu pula sebaliknya.

. Social influence berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap niat
membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital pada
muzakki dan munfiq Baznas Kota Samarinda. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan
platform digital dapat dipengaruhi oleh variabel social influence. Semakin
tinggi tingkat social influence seseorang dengan penilaian yang positif,
maka akan semakin tinggi pula niat muzakki dan munfig untuk membayar
zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital pada Baznas Kota
Samarinda.

Facilitating conditions berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital
pada muzakki dan munfig Baznas Kota Samarinda. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa niat membayar zakat, infak dan sedekah
menggunakan platform digital dapat dipengaruhi oleh variabel facilitating
conditions. Semakin tinggi tingkat facilitating conditions seseorang
dengan penilaian yang positif, maka akan semakin tinggi pula niat
muzakki dan munfig untuk membayar zakat, infak dan sedekah
menggunakan platform digital pada Baznas Kota Samarinda.

. Behavioral intention berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
use behavior platform digital membayar zakat, infak dan sedekah pada

muzakki dan munfiq Baznas Kota Samarinda. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa behavioral intention membayar zakat, infak dan
sedekah dapat dipengaruhi oleh variabel use behavior platform digital.
Semakin tinggi tingkat use behavior platform digital seseorang dengan
penilaian yang positif, maka akan semakin tinggi pula behavioral intention
muzakki dan munfig untuk membayar zakat, infak dan sedekah
menggunakan platform digital pada Baznas Kota Samarinda.

Literasi digital tidak mampu memoderasi performance expectancy
terhadap niat membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform
digital. Menurut Martin (2011), literasi digital merupakan kesadaran,
sikap, dan kapasitas seseorang untuk menggunakan alat dan fasilitas yang
berbasis teknologi digital untuk menemukan, mengakses, mengelola,
memperoleh pengetahuan baru dan sebagai alat berinterasi dengan orang
lain secara jarak jauh.

Literasi digital tidak mampu memoderasi effort expectancy terhadap niat
membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital. Hasil
penelitian ini dapat dimaknai bahwa seseorang yang memiliki pemahaman
literasi digital yang baik akan suatu layanan teknologi dipandang memiliki
dua sisi mata pisau yang patut diwaspadai dikarnakan mereka tidak hanya
memandang manfaat kemudahan dari suatu layanan sistem teknologi,
namun juga akan mempertimbangkan untuk mengakses hal-hal yang
negatif dari layanan teknologi seperti anti sosial dan lain sebagainya.
Literasi digital mampu memoderasi social influence terhadap niat

membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital.
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Apabila seseorang berada dalam lingkungan yang memiliki pandangan
positif terhadap penggunaan sistem teknologi termasuk perilaku yang
positif terhadap membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan
platform digital, maka secara tidak langsung mampu mempengaruhi
seseorang untuk menggunakan sistem teknologi tersebut. Literasi digital
merupakan pemahaman seseorangan dalam penggunaan sistem teknologi,
semakin tinggi pemahaman literasi digital seseorang maka semakin tinggi
juga niat orang tersebut untuk menggunakan sistem teknologi. Saat ini
orang-orang sekitar seperti keluarga, teman, dan lain sebagainya yang
telah memiliki pemahaman literasi digital mampu mempengaruhi niat
seseorang dalam penggunaan.

9. Literasi digital mampu memoderasi facilitating conditions terhadap niat
membayar zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital.
Facilitating conditions yang disediakan oleh layanan sistem teknologi
merupakan kunci penting bagi kenyamanan si pengguna dalam hal
melakukan keputusan. Sedangkan semakin baik pemahaman seseorang
terhadap literasi digital maka semakin baik pula seseorang dalam
penggunaan sebuah sistem teknologi sehingga dapat digunakan untuk
membantunya melakukan pembayaran zakat, infak dan sedekah secara

online.

B. Saran
Berdasarkan temuan, pembahasan, dan kesimpulan dari penelitian,

banyak rekomendasi/saran untuk memberikan keuntungan kepada orangorang
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yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Berikut beberapa rekomendasi/saran

penelitian:

1. Bagi Akademisi, diharapkan penelitian ini bisa menjadi tambahan refrensi
untuk perkembangan keilmuan yang berhubungan dengan penggunaan
teknologi sebagai alat pembayaran.

2. Bagi Para Peneliti, penelitian ini diharapkan menjadi tambahan refrensi,
wawasan dan acuan dalam penelitian selanjutya yang meneliti bidang
yang sama dengan variabel, pendekatan, dan metode yang berbeda.

3. Praktis, Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak-pihak yang
memiliki kepentingan seperti para muzakki danmunfig Baznas, pihak
lembaga amil zakat, dan lain sebagainya untuk melihat pengetahuan
tentang bagaimana Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social
Influence, Facilitating Conditions, Literasi Digital pada niat membayar
zakat, infak dan sedekah menggunakan platform digital.

4. Bagi peneliti selanjutnya studi lebih lanjut diperlukan untuk memasukkan
berbagai variabel tambahan, penelitian ini menggunakan survei kuesioner
dalam pengumpulan data observasi. Penelitian survei belum mampu
membahas sisi perilaku secara komprehensif sehingga hasil kajian ini
lebih mengarah pada pembahasan sisi persepsi responden. Selain itu,
responden dalam riset ini hanya berada diwilayah Kota Samarinda.

5. Keterbatasan-keterbatasan tersebut menjadi catatan tersendiri bagi riset

selanjutnya untuk topik kajian ini. Penelitian selanjutnya perlu
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mempertimbangkan desain eksperimen untuk mengungkap lebih jauh

peran literasi digital sebagai pemoderasi.
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KUESIONER PENELITIAN

A. Petunjuk Penelitian
1. Kuesioner berikut dibuat untuk mengukur niat untuk membayar zakat,
infak dan sedekah menggunakan platform digital pada muzaki munfiq
Baznas Kota Samarinda Provinsi Kaltim. Indikator untuk menilai
persyaratan kuesioner adalah:
Sangat Setuju dengan skor 5
Setuju dengan skor 4
Ragu-ragu dengan skor 3
Tidak Setuju dengan skor 2
Sangat Tidak Setuju dengan skor 1
2. Mohon untuk melengkapi identitas diri Bapak/Ibu/Saudara pada bagian
karakteristik responden dengan memberikan tanda checklist pada kolom
sesuai dengan identitas diri.
B. Karakteristik Responden
1. Jenis Kelamin: Laki-Laki Perempuan
2. Jenis Pekerjaan
Mahasiswa
Wirawasta
Swasta
Pegawai Negeri Sipil
3. Usia:
< 25 Tahun
45-65 Tahun
45-65 Tahun
>65 Tahun
4. Responden Berdasarkan Layanan Pengguna Platform Digital Zakat
Trasnfer Antar Bank
Zakat Via Payroll
Link Aja
Gopay
Toko Pedia
Shopeepay
Bukalapak
Dana
KitaBisa.com
5. Responden Berdasarkan Jangka Waktu Pengguna Layanan
<6 Bulan
6-12 Bulan
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mendukung saya menggunakan platform
digital untuk membayar zakat, infak dan
sedekah

>1 Tahun
>2 Tahun
Performance Expectancy (X1)
No Pertanyaan Jawaban
STS |TS [N |S |SS
1 Saya menemukan bahwa sistem ZIS online | 1 2 3 14 |5
berguna dalam proses pembayaran ZIS
2 Menggunakan sistem ZIS online
memungkinkan saya menyelesaikan
pembayaran lebih cepat
3 Sistem ZIS online memungkinkan saya
untuk melakukan pembayaran ZIS dari
mana saja
4 Menggunakan sistem ZIS online akan
meningkatkan efektivitas dalam membayar
ZIS
Effort Expectancy (X2)
No Pertanyaan Jawaban
STS |TS [N |S |SS
1 Interaksi saya dengan sistem ZIS online | 1 2 3|4 |5
jelas dan mudah dipahami
2 Mudah  bagi saya  ketika  belajar
menggunakan sistem ZIS online ini
3 Saya akui membayar ZIS melalui platform
digital itu mudah dilakukan
. Social Influence (X3)
No Pertanyaan Jawaban
STS |TS [N |S |SS
1 Secara umum, lembaga zakat mendukung |1 2 314 |5
penggunaan  platform  digital  untuk
membayar zakat, infak dan sedekah.
2 Keluarga dan orang-orang terdekat saya
mendukung saya menggunakan platform
digital untuk membayar zakat, infak dan
sedekah
3 Komunitas yang berinteraksi dengan saya




4. Facilitating Conditions (X4)
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No Pertanyaan Jawaban
STS |TS [N |S |SS
1 Saya lebih suka membayar ZIS untuk |1 2 3|4 |5
proyek-proyek penggalangan dana amal
dengan cukup informasi, seperti video,
gambar atau cerita melalui platform digital.
2 Saya  memperhatikan  proyek-proyek
penggalangan dana amal yang disebarkan
melalui platform digital memiliki kehadiran
besar dan banyak publisitas di media sosial.
3 Saya membayar ZIS melalui platform digital
dikarnakan  banyaknya fasilitas yang
disediakan untuk tujuan berdonasi
5. Behavioral Intention (Y1)
No Pertanyaan Jawaban
STS |TS [N |S |SS
1 Saya berminat untuk membayar zakat |1 2 3 14 |5
dimasa akan datang menggunakan platform
digital.
2 Saya memperkirakan bahwa saya akan
menggunakan platform digital untuk infak
dan sedekah dalam tiap bulan ke depan
3 Saya berminat membayar zakat melalui
platform digital karna sistem perhitungan
zakat yang harus saya keluarkan sudah
terhitung otomatis dan sangat memudahkan
6. Use Behavior (Y2)
No Pertanyaan Jawaban
STS |TS [N |S |SS
1 Saya merasa bahwa sistem pembayaran 1 2 314 |5
digital sangat sederhana untuk digunakan.
2 Saya merasa bahwa penggunaan sistem
pembayaran digital adalah ramah pengguna
3 Saya merasakan perkembangan pembayaran
digital sistem dapat dimengerti.
4 Saya merasa bahwa menggunakan kode PIN
untuk pembayaran digital sistem sangat
nyaman dan aman




7. Literasi Digital (2)

127

No Pertanyaan Jawaban
STS |TS [N |S |SS
1 Saya mempunyai pengetahuan untuk |1 2 314 |5
mengakses internet.
2 Saya mengetahui kebearadaan layanan ZIS
di platform digital
3 Saya mempunyai pengetahuan untuk
menggunakan pembayaran ZIS melalui
platform digital.
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HASIL TABULASI DATA KUESIONER
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HASIL ANALISIS MODEL PENGUKURAN
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Reliability & Convergent Validity

Construct Reliability and Validity
[Z] Matrix |3t Cronbach'sAlpha |t rho & |j% Composite Reliability |{i% Average Variance Extracted (AVE)
Cronbach's Al.. rho A Composite Rel..  Average Varian...

X1 0.901 0.941 0.931 0.774
K171 1.000 1.000 1.000 1.000
x2 0.825 0.873 0.895 0.743
K2¥I1 1.000 1.000 1.000 1.000
X3 0.865 0.869 0.918 0.788
3T 1.000 1.000 1.000 1.000
x4 0.878 0.881 0.925 0.805
AT 1.000 1.000 1.000 1.000
1 0.881 0.886 0.926 0.807
Y2 0.898 0.920 0.929 0.766
z 0.750 0.776 0.856 0.667




Discriminant Validity

Discriminant Validity
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PLS Bootstraping
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|Z] Mean, STDEV, T-Values, P-Val..| ] Confidence Intervals | =] Confidence Intervals Bias Co..| =] Samples
Original 5ampl... Sample Mean (... Standard Devia... T Statistics (|O/... P Values
Behavioral Inte... 0.565 0.565 0.047 11913 0.000
Effort Expectan... 0.158 0.147 0.085 1.864 0.063
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Performance E... -0.004 -0.003 0.032 0.139 0.890
Social Influenc... 0.370 0.358 0.073 5109 0.000
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